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Abstrak
Kinerja pada jalan Brawijaya yang terbagi menjadi 3 segmen menurun sehingga
tidak bisa mengalirkan arus lalu lintas dengan optimal. Penurunan kinerja jalan
ini terjadi karena parkir pada badan jalan sehingga banyak menggunaan jalur
yang seharusnya bisa digunakan untuk jalur efektif, pedagang kaki lima yang
berjualan di trotoar, serta fasilitas penyebrangan yang belum sesuai. Untuk itu
diperlukan peningkatan kinerja pada jalan Brawijaya agar keadaan tidak
bertambah buruk sehingga bisa mengalirkan kendaraan dengan optimal. Metode
yang digunakan adalah dengan analisi kinerja jalan, karakteristik parkir, dan
karakteristik pejalan kaki yang ada pada jalan Brawijaya.
Hasil analisis yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa kinerja pada jalan
Brawijaya memang menurun, sehingga perlu dilaksanakan upaya-upaya agar
kinerja jalan meningkat dengan pengaturan parkir, pemberian fasilitas pejalan
kaki yang sesuai, dan penertiban pedagang kaki lima. Dengan dilakukannya
upaya-upaya tersebut maka kinerja pada jalan Brawijaya akan meningkat.
Kata Kunci: Penurunan, kinerja, parkir, pejalan kaki, pedagang kaki lima

Abstract
Performance on Brawijaya street which is divided into 3 segments decreases so
that it cannot flow traffic flow optimally. This decrease in road performance
occurs aue to parking on the road so that use many lanes that should be able to
be used for effective lanes, street vendors selling on sidewalks, and crossing
facilities that are not appropriate. For these reasons, it is necessary to improve
performance on Brawijaya street so that the situation does not get worse so that
vehicles can flow optimally. The method used is the analysis of road
performance, parking characteristic, and pedestrian characteristic on Brawijaya
street.
The results of the analysis that have been carried out show that the performance
on the Brawijaya road is indeed decreasing, so it is necessary to look for efforts
to increase road performance by arranging parking, providing appropriate
pedestrian facilities, and controlling street vendors. By doing these efforts, the

performance on Jalan Brawijjaya will increase.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan faktor penting dalam perkembangan
dan pertumbuhan pada kabupaten atau kota. Transportasi
mempunyai pengaruh besar dalam pembangunan perekonomian
suatu daerah. Ketersediaan pelayanan jasa transportasi dalam
memenuhi kebutuhan aktivitas produksi, konsumsi dan distribusi

harus mendapatkan perhatian.

Perkembangan suatu daerah dapat dilihat dari pergerakan
transportasi yang ada, hal ini dibuktikan dengan semakin tingginya
mobilitas pergerakkan orang dan barang dengan moda transportasi
di suatu daerah tersebut. Untuk menunjang kegiatan tersebut harus

diimbangi dengan fasilitas transportasi yang efektif dan efisien.

Kota Kediri merupakan kota kecil dengan luas 64,40 km?2. Kota
ini terletak di provinsi Jawa Timur, dimana memiliki jumlah penduduk
sebesar 287,62 ribu jiwa. Walaupun memiliki luas yang kecil namun
lalu lintas di kota Kediri cukup tinggi. Terbukti dengan banyaknya
jalan yang memilliki V/C rasio diatas 0,45 dan memiliki tingkat

pelayanan C.

Lokasi CBD kota Kediri merupakan kawasan yang memiliki
tarikan paling tinggi sehingga menyebabkan tingginya volume lalu
lintas. Oleh karena itu perlu adanya upaya peningkatan kinerja jalan
untuk mengoptimalkan kinerja jalan sehingga bisa mengalirkan arus

lalu lintas dengan lebih lancar.

Khususnya pada jalan Brawijaya yang terletak di kawasan CBD

kota Kediri. Jalan ini terbagi menjadi 3 segmen. Untuk segmen 1



memiliki V/C rasio 0,62 dengan kecepatan 30,51 km/jam. Segmen 2
memiliki V/C rasio sebesar 0,65 dengan kecepatan 34,42 km/jam.
Dan untuk segmen 3 memiliki V/C rasio sebesar 0,63 dengan
kecepatan 34,62 km/jam. Dari besarnya V/C rasio dan kecepatan
tersebut maka bisa diketahui bahwa tingkat pelayanan pada jalan

Brawijaya buruk.

Salah satu yang menyebab buruknya kinerja jalan Brawijaya
adalah hambatan samping yang tinggi karena adanya parkir pada
badan jalan (parking on street). Bukan hanya saja menyebabkan
hambatan samping yang tinggi namun juga menyebabkan kapasitas
jalan berkurang karena ruang parkir mengurangi kapasitas jalan.
Sedangkan volume lalu lintas yang melintas pada jalan Brawijaya
termasuk tinggi. Apabila hal ini berlanjut dan tidak dilakukan suatu
upaya maka tingkat kinerja pada jalan Brawijaya akan semakin

memburuk.

Tata guna lahan disekitar jalan tersebut dipenuhi dengan jasa,
perkantoran, pendidikan, dan juga perdagangan. Karena dikelilingi
oleh tata guna lahan sedemikan rupa, maka menimbulkan tingginya
volume pejalan kaki di sekitar area tersebut. Sedangkan fasilitas
penyebrangan untuk segmen 1 sudah tidak optimal dan untuk
segmen 2 dan segmen 3 masih belum tersedia. Keadaan tersebut
diperburuk dengan adanya pedagang kaki lima yang menggunakan
trotoar untuk berjualan.Sehingga diperlukan fasilitas penyebrangan
yang sesuai untuk ditempatkan di jalan Brawijaya dan penertiban
untuk pedagang kaki lima yang berjualan di sekitar trotoar jalan

tersebut.

Dengan berdasarkan kondisi-kondisi tersebut maka perlu

adanya “Peningkatan Kinerja Jalan Brawijaya Di Kota Kediri” yang



1.2

1.3

1.4

berguna untuk merekayasa lalu lintas pada jalan tersebut guna

memperlancar arus lalu lintas di kota Kediri.
Identifikasi Masalah

Dengan mempertimbangkan keadaan yang akan terjadi di
lapangan maka bisa diidentifikasikan masalah-masalah yang akan

terjadi di lapangan adalah :

1. Parkir sebesar 45° pada badan jalan mengurangi lebar efektif jalan
(kapasitas jalan berkurang).

2. Terjadi penurunan kinerja di jalan Brawijaya karena volume
kendaraan yang tinggi dan adanya parkir pada badan jalan
sehingga kurang optimal dalam mengalirkan arus kendaraan.

3. Pedagang kaki lima yang menggunakan trotoar sehingga pejalan
kaki tidak bisa menggunakan secara optimal.

4. Fasilitas penyebrangan pejalan kaki yang belum sesuai.

Rumusan Masalah

Berlandaskan identifikasi masalah yang ada, oleh sebab itu
dirumuskan permasalahan yang akan dikaji dalam penataan lalu

lintas pada jalan Brawijaya di kota Kediri yakni :

1. Bagaimana kondisi lalu lintas pada jalan Brawijaya pada saat ini?
2. Apa saja yang menyebabkan kinerja jalan Brawijaya menurun?

3. Bagaimana meningkatkan kinerja jalan Brawiaya ?
Maksud dan Tujuan

Penulisan Kertas Kerja Wajib ini bermaksud untuk
meningkatkan kinerja jalan Brawijaya dengan melakukan penataan

lalu lintas sepanjang jalan.
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Adapun tujuan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui kinerja lalu lintas pada jalan Brawijaya di Kota Kediri.

2. Mengetahui karakteristik pejalan kaki pada jalan Brawijaya untuk
mengetahui fasilitas penyebrangan yang tepat untuk mengurangi
konflik antara pejalan kaki dengan kendaraan.

3. Mengusulkan penataan lalu lintas di jalan Brawijaya untuk

meningkatkan kinerjanya.

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penyusunan Kertas Kerja Wajib ini
digunakan untuk menentukan lingkup bahasan guna membatasi luas
kegiatan kajian studi (luas wilayah bahasan) maupun materi studi itu
sendiri. Kajian ini dilakukan pada jalan Brawijaya pada segmen 1,
segmen 2, dan segmen 3. Dalam penulisan Kertas Kerja Waijib ini
penulis menggunakan pedoman Buku Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997 dan refensi dari beberapa referensi dalam
melaksanakan metode penghitungan. Kajian yang dilakukan dibatasi

pada:

1. Analisis kinerja  jalan Brawijaya di kota Kediri yang meliputi
kapasitas, V/C rasio, kecepatan dan kepadatan.

2. Kajian mengenai parkir pada jalan Brawijaya.

3. Kondisi pejalan kaki meliputi jumlah pejalan kaki dan fasilitas

pejalan kaki yang sesuai untuk ditempatkan di jalan Brawijaya.
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2.2

BAB II
GAMBARAN UMUM

Kondisi Geografis

Kota Kediri merupakan salah satu kota yang berada di provinsi
Jawa Timur. Letak geografis kota Kediri tepat berada di tengah-
tengah kabupaten Kediri sehingga untuk zona-zona eksternalnya
merupakan daerah kabupaten Kediri. Secara astronomis, kota Kediri
terletak di antara 111° 05" — 112° 03’ Bujur Timur dan 7° 45’ — 7° 55’
Lintang Selatan. Ditengah-tengah kota Kediri juga memiliki sungai
yaitu sungai Brantas yang membentang sepanjang 7 km dan
membagi wilayah kota Kediri menjadi 2 yaitu wilayah barat dan
timur. Untuk wilayah barat terdiri dari kecamatan Mojoroto dan

wilayah timur terdiri dari kecamatan Kota dan kecamatan Pesantren.
Wilayah Administrasi

Kota Kediri memiliki wilayah administrasi sebesar 63,404 km?,
luas tersebut terbagi menjadi 3 kecamatan, yaitu Kecamatan
Mojoroto, Kecamatan Kota, dan Kecamatan Pesantren. Kecamatan
Mojoroto memiliki luas 24,6 km? dan terdiri dari 14 kelurahan,
Kecamatan Kota memiliki luas 14,9 km?, dan Kecamatan Pesantren
memiliki luas 23,9 km? dan terdiri dari 15 kelurahan. Batas-batas

administrasi Kota Kediri adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kec. Gamprngrejo dan Kec.
Ngasem.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kec. Kandat dan Kec.
Ngadiluwih.

3. Sebelah barat berbatasan dengan Kec. Banyakan dan Kec. Semen.

4. Sebelah timur berbatasan dengan Kec. Wates dan Kec. Gurah.
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2.3 Kondisi Demografi

2.3.1 Jumlah Penduduk

Berdasarkan data jumlah penduduk yang didapatkan dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kota Kediri jumlah penduduk bisa dilihat pada
Tabel I1.1

Tabel I1.1 Jumlah Penduduk Kota Kediri 2021

Jenis Kelamin
No | Kecamatan _ _ Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
1 Mojoroto 56.117 56.752 112.869
2 Kota 44.089 45.406 89.495
3 Pesantren 44.939 45.294 90.233

Sumber : Kota Kediri Dalam Angka 2022

2.3.2 Pertumbuhan Penduduk

Tabel I1.2 Laju Pertumbuhan Penduduk Kota Kediri

Laju Pertumbuhan Penduduk per Tahun (%)
No Kecamatan
2010-2020 2020-2021
1 Mojoroto 0,0056 0,53
2 Kota 0,0030 0,28
3 Pesantren 0,0116 2,09
Kota Kediri 0,0066 0,90

Sumber : Kota Kediri Dalam Angka 2022

Tabel I1.2 merupakan data yang di dapatkan dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Kota Kediri. Dapat dilihat dari Tabel II.2 bahwa
tingkat pertumbuhan penduduk di Kota Kediri tidak begitu tinggi
hanya di angka 0,0066% pada 2010 — 2020. Untuk tahun 2020 —
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2021 berada pada angka 0,90%. Pertumbuhan penduduk paling

tinggi terletak di kecamatan Pesantren dengan 0,0116%.
Kondisi Transportasi

Transportasi pada era ini merupakan sudah menjadi suatu
simbol yang menunjukkan apakah kota atau bahkan negara tersebut
maju atau tidak. Transportasi tidak bisa berdiri sendiri tanpa adanya
sarana dan prasarana yang baik. Dengan membaiknya sarana dan
prasarananya maka bidang ekonomi, sosial, keamanan dan
pertahanan juga akan bertambah baik pula karena transportasi

adalah dasar bagi kegiatan-kegiatan yang lain.

Untuk menunjang pembangunan apalagi pembangunan yang
berkelanjutan dalam jangka panjang, maka pembangunan sarana
dan prasarana jalan harus ditingkatkan. Dengan meningkatnya
sarana prasaranan jalan maka mobilitas yang tinggi bisa dialirkan

dengan baik.

Kota Kediri yang merupakan wilayah studi kami memiliki
panjang sepanjang 318,741 km. Panjang tersebut terdiri dari jalan
nasional sepanjang 20,859 km atau sebesar 6,54% dari total jalan.
Jalan provinsi sepanjang 7,199 km atau sebesar 2,26% dari total
jalan. Jalan kota yang memiliki panjang 290,683 km atau 91,20%.
Kota memiliki memiliki 1 (satu) Central Basic District (CBD). Letak
CBD tersebut berada di tengah kota yang membuat karakteristik pola
perjalananya berbentuk radial dan grid yang menyediakan banyak

alternatif jalan untuk menuju ke daerah CBD.

Jalan di Kota Kediri secara keseluruhan memiliki kondisi yang
baik, dengan perkerasan jalan aspal. Untuk fasillitas perlengkapan

jalan seperti rambu, marka, dan lampu penerangan jalan kondisinya



sudah cukup memadai. Namun untuk jalan yang berada cukup jauh

dari CBD beberapa ada yang kurang baik sehingga perlu pembaruun

atau pemeliharaan.

Tabel I1.3 Data Jalan di Kota Kediri

No | Status Nama Jalan Panjang (km)
1 | Nasional Jalan Bandar Ngalim 0,522
2 | Nasional Jalan Brigjen Katamso 0,769
3 | Nasional Jalan Diponegoro 0,689
4 | Nasional Jalan Dr. Saharjo 1,999
5 | Nasional Jalan Hasanuddin 0,605
6 | Nasional Jalan Imam Bonjol 0,845
7 | Nasional Jalan Iskandar Muda 0,939
8 | Nasional Jalan Jendral Ahmad Yani 0,449
9 | Nasional Jalan KH Agus Salim 1,011
10 | Nasional Jalan KH Ahmad Dahlan 0,914
11 | Nasional Jalan Letjen Haryono 0,413
12 | Nasional Jalan Letjen S. Parman 1,143
13 | Nasional Jalan Letjen Suprapto 0,704
14 | Nasional Jalan Letjen Sutoyo 0,652
15 | Nasional Jalan Mayjend Panjaitan 0,39
16 | Nasional Jalan Mayjend Sungkono 0,791




No | Status Nama Jalan Panjang (km)
17 | Nasional Jalan Mayor Bismo 1,506
18 | Nasional Jalan Semeru 1,263
19 | Nasional Jalan Sersan Suharmaji 1,998
20 | Nasional Jalan Suparjan MW 1,866
21 | Nasional Jalan Teuku Umar 0,327
22 | Nasional Jalan Urip Sumoharjo 1,064
23 | Provinsi Jalan Ahmad Yani 0,639
24 | Provinsi Jalan Gatot Subroto 1,046
25 | Provinsi Jalan Kapten Tendean 3,932
26 | Provinsi Jalan KH Ahmad Dahlan 0,613
27 | Provinsi Jalan Sersan Bahrun 0,969
28 | Kota Terdiri dari 657 Jalan 290,683
Jumlah Jalan 684
Panjang 318,741

Sumber : Tim PKL Kota Kediri 2022

2.5

Kondisi Wilayah Kajian

Jalan Brawijaya merupakan jalan kolektor 1 (satu) arah. Jalan
ini terbagi menjadi 3 segmen dan seluruh segmennya memiliki
karakteristik jalan yang hampir sama. Untuk geometrik lebar lajur
dan jalur dari ketiga segmen juga sama yaitu 3m dan 6m. Segmen 1

memiliki panjang 232 meter, segmen 2 memiliki panjang 145
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meter, dan segmen 3 memiliki panjang 227 meter. Berikut adalah

peta dan data analisis dari jalan Brawijaya di Kota Kediri :

Tabel I1.4 Rincian Kinerja Jalan yang Dikaji

Kapasitas

Kecepatan

Kepadatan

Nama Jalan . . . V/C Rasio
(smp/jam) | (km/jam) | (smp/jam) /
Brawijaya 2459,16 30,51 >0,16 0,62
segmen 1
Brawijaya 245916 34,42 45,60 0,65
segmen 2
Brawijaya 2459,16 34,62 44,50 0,63
segmen 3

Sumber : Tim PKL Kota Kediri 2022

Karakteristik tata guna

lahan

di sekitar jalan Brawijaya

didominasi dengan fasilitas perdagangan, jasa, dan perkantoran.

Karena jalan Brawijaya terletak di kawasan CBD maka daerah ini

memiliki tarikan yang tinggi sehingga volume lalu lintas juga tinggi.

Oleh karena hal tersebut maka dibutuhkan peningkatan sarana

maupun prasarana transportasi yang dapat menunjang tingginya lalu

lintas di jalan tersebut sehingga tidak menimbulkan masalah-masalah

transportasi.
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Gambar II1.2 Lokasi Daerah Kajian
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Gambar I1.4 Kondisi Jalan Brawijaya segmen 2
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Gambar I1.5 Kondisi Jalan Brawijaya segmen 3

Sumber : Hasil Dokumentasi

Gambar I1.6 Kondisi Jalan Brawijaya

Dari Gambar II.6 bisa dilihat bahwa tingginya hambatan
samping pada jalan Brawijaya menyebabkan terjadinya penurunan
kinerja jalan karena kapasitas menjadi terbatas. Hambatan samping
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yang paling tinggi yaitu adanya parkir pada badan jalan atau on
street. Jika hal ini tidak segera diatasi atau diberikan pemecahan

masalah maka kinerja jalan Brawijaya bisa menjadi semakin buruk.
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1 Kinerja Lalu Lintas

1. Volume Lalu Lintas

Menurut Abu Bakar (1995), volume adalah jumlah kendaraan
yang melalui titik yang tetap pada jalan dalam satuan waktu. Volume
lalu lintas pada jalan akan bervariasi tergantung pada volume total
dua arah, arah lalu lintas, volume harian, bulanan, dan tahunan.
Pada umumnya kendaraan yang bergerak lambat dan yang bergerak
sangat lambat menjadi persoalan. Untuk mendesain jalan dengan
kapasitas yang memadai, maka volume lalu lintas yang diperkirakan

akan menggunakan jalan harus ditentukan terlebih dahulu.

Berdasarkan MKJI (1997), volume lalu-lintas adalah jumlah
kendaraan yang melewati suatu titik per satuan waktu pada lokasi
tertentu. Untuk mengukur jumlah arus lalulintas, biasanya
dinyatakan dalam kendaraan per hari, smp per jam, dan kendaraan

per menit.
2. Kapasitas Jalan

Dalam Pedoman Buku Manual Kapasitas Jalan (MKJI) 1997,
menyatakan bahwa kapasitas jalan didefinisikan sebagai arus lalu
lintas (stabil) maksimum yang dapat dipertahankan pada kondisi
tertentu, seperti geometrik jalan, distribusi arah, komposisi lalu

lintas, dan faktor lingkungan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kapasitas jalan

antara lain:
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a. Faktor jalan, seperti lebar jalur, kebebasan lateral, bahu jalan, ada
median atau tidak, kondisi permukaan jalan, alinyemen,
kelandaian jalan, trotoar dan lain-lain.

b. Faktor lalu lintas, seperti komposisi lalu lintas, volume, distribusi
lajur, dan gangguan lalu lintas, adanya kendaraan tidak bermotor,
hambatan samping dan lain-lain.

c. Faktor lingkungan, seperti misalnya pejalan kaki, pengendara
sepeda, binatang yang menyebrang, dan lain-lain.

Ada beberapa faktor penyesuaian yang digunakan untuk
menemukan kapasitas jalan, yaitu sebagai berikut ini.
Tabel III.1 Kapasitas Dasar (Co)

No Tipe jalan Kapasitas Catatan
| ETEr 0ot | g0 | perihe
2 | Empat lajur tidak terbagi 1500 Per lajur
3 Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : MKJI 1997
Tabel III.2 Faktor Penyesuaian Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw)

. Lebar jalur lalu lintas

Tipe Jalan (Wc) (m) Fcw

_ Per lajur
Empat lajur 3.00 0.92
terbagi atau 3.5 0.96
3.50 1.00
. 3.75 1.04

jalan satu arah

4.00 1.08

Empat lajur tak Per lajur
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Lebar jalur lalu lintas

Tipe Jalan (Wc) (m) Fcw
terbagi 3.00 0.91
3.25 0.95

3.50 1.00

3.75 1.05

4.00 1.09

Per lajur

5.00 0.56

6.00 0.87

Dua lajur tak 7.00 1.00
terbagi 8.00 1.14
9.00 1.25

10.00 1.29

11.00 1.34

Sumber : MKJI 1997

Tabel II1.3 Faktor Penyesuaian Pemisah Arah (FCsp)

Pemisah | 50- | 60- | 70- | 80- | 90- | 100-
arahSP % | 50 40 30 20 10 0
2/2 | 1.00 | 094 | 0.88 | 0.82 | 0.76 | 0.70
FCsp
4/3 | 1.00 | 097 | 094 | 091 | 0.88 | 0.85

Sumber : MKJI 1997

Tabel III.4 Faktor Penyesuaian Hambatan Samping (FCsf)

Kelas FCSF

Tipe jalan | hambatan Lebar bahu efektif Ws
samping <05 [1.00] 1.50 | = 2.0
VL 0.96 |098| 1.01 | 1.03
L 094 | 097 | 1.00 | 1.02
4/2 D M 0.92 |095| 0.98 | 1.00
H 0.88 | 092 | 0.95 | 0.98
VH 0.84 |0.88| 0.92 | 0.96
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Kelas FCSF

Tipe jalan | hambatan Lebar bahu efektif Ws
samping <05 [1.00| 1.50 | = 2.0
VL 096 |0.99 | 1.01 1.03
L 094 |097 | 1.00 | 1.02
M 092 |[095| 0.98 | 1.00
4/2 UD H 0.88 (091 | 095 | 0.98
VH 0.80 |[0.86| 090 | 0.95
VL 094 |096 | 099 | 1.01
L 092 (094 | 097 | 1.00
2/2 UD M 089 (092 | 095 | 0.98
atau jalan H 0.82 | 0.86 | 0.90 | 0.95

satu arah

VH 0.73 |[0.79| 0.85 | 0.91

Sumber : MKJI 1997
Tabel II1.5 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (FCcs)

Ukuran Kota Faktor penyesuaian
(Juta penduduk) untuk ukuran kota
< 0.1 0.86
0.1-0.5 0.90
0.5-1.0 0.94
1.0-3.0 1.00
>3.0 1.04

Sumber : MKJI 1997
3. Kecepatan

Menurut A.May, (1990) Kecepatan adalah laju perjalanan yang
biasanya dinyatakan dalam km/jam. Kecepatan dan waktu tempuh
adalah pengukuran fundamental kinerja lalu-lintas dari sistem jalan
saat ini, dan kecepatan adalah variabel kunci dalam perancangan
ulang atau perancangan baru. Hampir semua model analisis dan
simulasi lalu-lintas memperkirakan kecepatan dan waktu tempuh
sebagai kinerja pengukuran, perancangan, permintaan dan

pengontrol sistem jalan.
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a. Kecepatan arus bebas
Kecepatan arus bebas adalah kecepatan kendaraan pada
tingkat arus nol, vyaitu kecepatan kendaraan vyang tidak

dipergunakan oleh kendaraan lainnya (MKJI 1997).

Tabel III.6 Kecepatan Arus Bebas Dasar Untuk Jalur Perkotaan

Kecepatan arus
Tipe jalan Kel?daraan Kendaraan | Sepeda Semua
ringan berat motor kendaraan
LV HV MC (rata-rata)
Enam-lajur terbagi
_ (6/2D) atau 61 52 48 57
Tiga-lajur satu-arah
(3/1)
Empat-lajur terbagi
(4/2 D) atau 57 50 47 55
Dua-lajur satu-arah
(2/1)
Empat-lajur tak-terbagi
(4/2 UD) 53 46 43 51
Dua-lajur tak-terbagi
(2/2 UD) 44 40 40 42

Sumber : MKJI 1997
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Tabel II1.7 Faktor Penyesuaian Untuk Pengaruh Hambatan Samping dan
Lebar Bahu (FVw)

Lebar jalur
Tipe jalan IaIu-_Iintas FV)N
efektif (Wc) | (km/jam)
(m)
Per lajur
_ _ 3.00 -4
Enam-lajur terbagi 3.5 5
Atau
Jalan satu arah 3.50 0
3.75 2
4.00 4
Per lajur

3.00 -4
Empat-lajur tak- 3.25 -2
terbagi 3.50 0
3.75 2
4.00 4

Total

5.00 -9.5

6.00 -3
. : 7.00 0
Dua lajur tak terbagi 3.00 3
9.00 4
10.00 6
11.00 7

Sumber : MKJI 1997

Tabel II1.8 Faktor Penyesuaian Untuk Pengaruh Hambatan Samping dan
Jarak Kreb ke Penghalang (FFVSF)

Kelas
hambatan
samping
(SFC)

Tipe jalan

Faktor penyesuaian untuk
hambatan samping dan
Jarak kerb-penghalang

Jarak : Kerb - penghalang
Wk (m)
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= 1.0 1.5 =2
0.5 ’ ) -
m m m
m
5angat |y 00 | 101 | 1.01 | 1.02
rendah
Rendah 097 | 098 | 0.99 | 1.00
Empat-lajur
terbagi 4/2 D Sedang 093 | 0.95 | 0.97 | 0.99
Tinggi 0.87 | 0.90 | 0.93 | 0.96
angat | os1 | 0.85 | 0.88 | 0.92
tinggi
angat |60 | 101 | 1.01 | 1.02
rendah
_ Rendah 096 | 0.98 | 0.99 | 1.00
Empat-lajur
tak terbagi Sedang 091 | 093 | 0.96 | 0.98
4/2 UD ] ]
Tinggi 0.84 | 0.87 | 0.90 | 0.94
Sangat | 422 | 0.81 | 0.85 | 0.90
tinggi
Sangat
098 | 0.99 | 0.99 | 1.00
rendah
Dua-lajur tak- Rendah 093 | 095 | 0.96 | 0.98
terbagi 2/2
UD atau jalan Sedang 0.87 | 0.89 | 0.92 | 0.95
satu-arah Tinggi 0.78 | 0.81 | 0.84 | 0.88
sangat | ges | 072 | 077 | 0.82
tinggi

Sumber : MKJI 1997

Tabel II1.9 Faktor Penyesuaian Untuk Ukuran Kota (FCcs)

Ukuran Kota
(Juta penduduk)

Faktor penyesuaian
untuk ukuran kota

<0.1 0.86
0.1-0.5 0.90
0.5-1.0 0.94
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Ukuran Kota Faktor penyesuaian
(Juta penduduk) untuk ukuran kota
1.0-3.0 1.00
>3.0 1.04

Sumber : MKJI 1997

b. Kecepatan Perjalanan
Perubahan perbandingan volume dengan kapasitas jalan
(V/C rasio) akan mempengaruhi perubahan pada kecepatan di
jalan.
. Kepadatan

Kepadatan adalah banyaknya volume kendaraan di sepanjang
jalan tersebut. Jumlah tersebut dinyatakan dalam jumlah kendaraan
per kilometer atau satuan mobil penumpang per kilometer (smp/km).
. Hubungan antara Volume, Kecepatan, dan Kepadatan

Hubungan kecepatan dan kepadatan adalah ketika kecepatan
turun maka kepadatan bertambah dan sebaliknya. Kecepatan arus
bebas akan terjadi ketika kepadatan sama dengan nol, dan ketika
kecepatan sama dengan nol, maka terjadi kemacetan.

Hubungan kecepatan dan volume adalah dengan bertambahnya
volume lalu lintas maka kecepatan rata - rata ruang akan berkurang
sampai volume maksimum.

Hubungan antara volume dengan kepadatan merupakan
parabolik, yaitu semakin tinggi kepadatan arus akan semakin tinggi
sampai di titik dimana kapasitas terjadi, setelah itu semakin padat

maka arus akan semakin kecil.
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Kecepatan {lan/fjam)
Kecepatan (kmfjam)

Kapasitas
Kepadatan{kend/kmflajur) Arus {kendfjam/lajur) {arus max)

Kapasitas
{arasm ax)

Hubungan antara kecepatan,
kepadatan dan arusfvolume
pada jalan yang tidak ada gangguan

Arus {kendfjam/flajur)

Kepadatan(kend/km,lajur]

Sumber : Tamin (1992)
Gambar II1.1 Hubungan Antara Volume, Kecepatan, dan Kepadatan

6. Tingkat Pelayanan
Tingkat pelayanan (Level/ of Service) adalah ukuran kinerja
jalan yang didapatkan dari hitungan berdasarkan tingkat
penggunaan jalan, kecepatan, kepadatan, dan hambatan yang
terjadi. Dalam bentuk matematisnya tingkat pelayanan jalan
ditunjukkan dengan V/C rasio dan kecepatan. Tingkat pelayanan

dikategorikan dari yang terbaik yaitu A dan yang terburuk yaitu F.
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Tabel III.10 Tingkat Pelayanan pada

No

Pelayanan

Karakteristik

Kecepatan sekurang-kurangnya
80 kilometer per jam

Kepadatan lalu lintas rendah
Pengemudi dapat
mempertahankan kecepatan yang
diinginkan

Kecepatan  sekurang-kurangnya
70 kilometer per jam

Kepadatan lalu lintas rendah
Pengemudi masih punya cukup
kebebasan untuk memilih lajur
Kecepatan sekurang-kurangnya
60 kilometer per jam

Kepadatan lalu lintas sedang
Pengemudi masih punya cukup
kebebasan untuk memilih lajur
Kecepatan  sekurang-kurangnya
50 kilometer per jam

Kepadatan lalu lintas sedang
Pengemudi memiliki kebebasan

yang sangat terbatas
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No | Pelayanan

Karakteristik

30 kilometer per jam
Kepadatan lalu lintas tinggi

Pengemudi merasakan

pendek

30 kilometer per jam
Kepadatan lalu lintas tinggi

Dalam keadaan antrian,

Sumber : PM 96 Tahun 2015
Tabel III.11 Tingkat Pelayanan Pada

Kecepatan sekurang-kurangnya

kemacetan-kemacetan durasi

Kecepatan sekurang-kurangnya

kecepatan maupun volume turun

No | Pelayanan Karakteristik V/F
Rasio

Kondisi arus bebas dengan

1 A kecepatan tinggi 0,00-0,20
Volume lalu lintas rendah
Arus stabil tapi kecepatan operasi

5 B mulai dlba'FaSI oIe_I? I.<ond|5| lalu lintas 0.21-0,44
Pengemudi memiliki kebebasan yang
cukup untuk memilih keccepatan
Arus stabil, kecepatan, dan gerak

3 C kendaraan dikendalikan 0,45-0,74

Pengemudi dibatasi dalam memilih
kecepatan
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Arus mendekati tidak stabil
4 D Kecepatan masih dikendalikan 0,75-0,84
V/C masih dapat ditolerir

Arus tidak stabil
5 E Kecepatan terkadang terhenti 0,85-1,00
Permintaan mendekati kapasitas

Arus dipaksakan
Kecepatan rendah
Volume di atas kapasitas
Antrian Panjang

> 1,00

Sumber : MKJI 1997
3.2 Karakteristik Parkir

Parkir adalah keadaan kendaraan berhhenti atau tidak bergerak
untuk beberapa saat dan ditinggalkan tanpa pengemudi. Parkir diatur
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas

dan Angkutan Jalan, beserta peraturan pelaksanaannya.

Pada dasarnya, penyediaan fasailitas parkir untuk umum dapat
dilakukan di Ruang Milik Jalan sesuai dengan izin yang diberikan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai Pengguna Jasa Fasilitas Parkir
Umum diatur dengan Peraturan Pemerintah, vyaitu Peraturan
Pemerintah No. 79 Tahun 2013 tentang Jaringan Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 pada
pasal 105 tentang fasilitas parkir di dalam Ruang Milik Jalan ayat (1)
menyatakan bahwa fasilitas parkir di dalam Ruang Milik Jalan hanya
diselenggarakan di tempat tertentu pada jalan kabupaten , jalan

desa, atau jalan kota yang harus dinyatakan dengan Rambu Lalu
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Lintas dan/atau Marka Jalan. Dan harus memenuhi persyaratan

antara lain ayat (2) :

a. Paling sedikit memiliki 2 (dua) lajur per arah untuk jalan
kabupaten/kota dan memiliki 2 (dua) lajur untuk jalan desa.

b. Dapat menjamin keselamatan dan kelancaran lalu lintas.

c. Kelestarian fungsi lingkungan hidup.

d. Tidak memanfaatkan fasilitas pejalan kaki.

Serta fasilitas parkir yang berada pada ruang milik jalan bisa
berupa taman parkir atau Gedung parkir. Penyediaan ruang parkir di
ruang milik jalan wajib memiliki izin dan bisa dipungut tarif terhadap
penggunanya, hal ini diatur di Peraturan Pemerintah Nomor 79 tahun
2013.

Dan Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Nomor 272 tahun 1996 tentang Pedoman Teknis
Penyelenggaraan Fasilitas Parkir, fasilitas parkir di luar badan adalah
fasilitas parkir di luar tepi jalan umum yang dibuat khusus untuk
menunjang kegiatan yang dapat berupa tempat parkir atau gedung

parkir.

Untuk melakukan penataan parkir yang baik maka diperlukan
suatu analisis. Selain merencanakan kebutuhan parkir juga perlu
melihat kondisi yang ada. Adapun karakteristik parkir sebagai
berikut:

1. Akumulasi Parkir
Merupakan banyaknya kendaraan yang parkir di suatu lokasi

parkir pada selang waktu tertentu.
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2. Volume Parkir

Merupakan total jumlah kendaraan yang telah menggunakan
ruang parkir pada lokasi parkir tertentu dalam satuan waktu tertentu
(hari).
3. Sudut Parkir

Untuk menentukan parkir maka harus dipikirkan pola parkir
yang akan diimplementasikan. Pola parkir tersebut akan dinilai baik
apabila sesuai dengan kondisi di sekitar lokasi parkir tersebut. Ada
beberapa pola parkir yang telah berkembang antara lain:
a. Parkir Sudut 0° / Paralel

Tabel II1.12 Keterangan Parkir Sudut 0°

A B C D E
2,3 m 6,0 m - 2,3 m 53m
Fyraed l ?//x/// R § J
—5 m— [ozm —5 m—

2.3 ml {min}

 HH BB~ E

Akhir Persimpangan

Pararal

Gambar III.2 Pola Parkir Sudut 0°
b. Parkir Sudut 30°

Tabel IIL.13 Keterangan Parkir Sudut 30°

Golongan| A B C D E
I 23m|46m|345m|[4,70m| 7,6 m
II 2,5m|50m| 43m [485m|7,75m
ITI 30m|60m|535m| 50m | 7,9 m
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Gambar III1.3 Pola Parkir Sudut 30°
c. Parkir Sudut 45°

Tabel III.14 Keterangan Parkir Sudut 45°

Golongan A B C D E
I 2,3 m 35 | 25m | 56m |93 m
II 2,5m 3,7 | 26m |565m| 9,35
I1I 30m | 45 |32m|575m| 9,45
o o
{’/M/ff NN \‘ﬁ\“ JI
N l— T —E ="

Gambar II1.4 Pola Parkir Sudut 45°
d. Parkir Sudut 60°

Tabel IIL.15 Keterangan Parkir Sudut 60°

Golongan A B C D E
I 23m | 29 1,45 |595m| 10,55
II 25m | 3,0 | 1,5m |595m| 10,55
I11 30m | 3,7 1,85 | 6,0m | 10,6




Gambar II1.5 Pola Parkir Sudut 60°

e. Parkir Sudut 90°

Tabel II1.16 Keterangan Parkir Sudut 90°

Golongan A B D E
I 23m | 2,3m 54m |[11,2m
II 25m | 2,5m 54m |[11,2m
I11 30m | 3,0m 54m |[11,2m

B,

s

Al
O IE

=

—P—
——-

Gambar II1.6 Pola Parkir Sudut 90°

Keterangan :

A

B

C

D

= Lebar ruang parkir (m)
= Lebar kaki ruang parkir (m)
= Selisih panjang ruang parkir (m)

= Ruang parkir efektif (m)
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3.3

M = Ruang manuver (m)
E = Ruang parkir efektif ditambah ruang manuver (m)

4. Kapasitas Statis

Penyediaan kapasitas parkir yang akan disediakan untuk
memenuhi permintaan parkir.
5. Kapasitas Dinamis

Kapasitas parkir yang tersedia (kosong selama waktu survei
yang diakibatkan kendaraan)
6. Durasi Parkir

Perhitungan Durasi Parkir tergantung pada rata-rata lamanya
kendaraan parkir.
7. Indeks Parkir

Indeks parkir merupakan presentase penggunaan parkir pada
setiap waktu atau perbandingan antara akumulasi dengan kapasitas.
8. Tingkat Pergantian Parkir ( 7urn Over)

Penggunaan ruang parkir yang merupakan perbandingan
volume parkir untuk suatu periode waktu tertentu dengan jumlah

ruang parkir/kapasitas parkir.
Karakteristik Pejalan Kaki

Pejalan kaki adalah orang yang melakukan aktivitas berjalan
kaki dan merupakan pengguna jalan. (Keputusan Direktur Jendral
Perhubungan Darat : SK.43/AJ 007/DRID/97). Penyebrang jalan
dengan kondisi khusus dengan keterbatasan kemampuan dapat
dibagi menjadi 4 (SE Menteri PUPR No0.3,2018), yaitu :

1. Penyberang yang cacat fisik
Adalah penyeberang yang cacat fisiknya atau mempunyai

keterbatasan fisik, sehingga perlu fasilitas khusus.
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2. Penyebrang anak-anak
Adalah penyeberang yang berusia 0-12 tahun yang rawan
kecelakaan dengan pengguna jalan lainnya karena belum
mengerti tentang tata caara berlalu lintas.

3. Ibu-ibu hamil
Ibu-ibu yang sedang mengandung perlu dikhususkan karena
gerakannya terbatas dan berbahaya untuk kandungan jika
terjadi sesuatu ke ibu-ibu tersebut.

4. Penyebrang usia lanjut
Penyebrang ini rawan kecelakaan karena :

a. Fisik yang sudah melemah.
b. Memutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyebrang
(karena faktor usia).

Karakteristik pejalan kaki menurut Shane dan Roess (1990)

secara umum meliputi:

1. Volume pejalan kaki (V) (pejalan kaki/menit/meter)

2. Kecepatan menyebrang (S) (meter/menit)

3. Kepadatan (D) (pejalan kaki/meter persegi)

Fasilitas Pejalan kaki dapat diberikan dengan kriteria sebagai

berikut:

1. Fasilitas pejalan kaki harus dipasang pada lokasi-lokasi
dimana pemasangan fasilitas tersebut memberikan manfaat
yang maksimal, baik dari segi keamanan, kenyamanan,
ataupun kelancaran pejalan kaki bagi pemakainya.

2. Tingkat kepadatan pejalan kaki ataupun jumlah konflik
dengan kendaraan dan jumlah kecelakaan harus digunakan
sebagai faktor dasar dalam pemilihan fasilitas pejalan kaki

yang memadahi.
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3. Pada lokasi-lokasi/kawasan yang terdapat sarana dan
prasarana umum.

4. Fasilitas pejalan kaki dapat ditempatkan disepanjang jalan
atau pada suatu kawasan yang akan mengakibatkan
pertumbuhan pejalan kaki dan biasanya diikuti oleh
peningkatan arus lalu lintas serta memenuhi syarat atau
ketentuan pemenuhan untuk pembuatan fasilitas tersebut.
Tempat-tempat tersebut antara lain:

Daerah-daerah pusat industri

o o

Pusat perbelanjaan
Pusat perkantoran
Sekolah

e. Terminal bus

o o

f. Perumahan

g. Pusat hiburan

Fasilitas pejalan kaki yang formal terdiri dari beberapa jenis

diantaranya :

1. Jalur pejalan kaki terdiri dari :

. Trotoar

o Q

Jembatan penyebrangan

Zebra cross

o o

. Pelican crossing
e. Terowongan
f. Trotoar
2. Perlengkapan jalur pejalan kaki terdiri dari :
a. Lapak tunggu
b. Rambu

c. Marka
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d. Lampu lalu lintas

e. Bangunan pelengkap

Grafik penentuan fasilitas penyebrangan bagi pejalan kaki
dapat dilihat pada gambar Gambar III. 7 sebagai berikut

Sumber : DPU Direktorat Jenderal Bina Marga, (1995)
Gambar III.7 Grafik Penentuan Fasilitas Penyebrangan Pejalan Kaki
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Alur Pikir Penelitian

Alur pikir penelitian ini merupakan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh peneliti terhadap objek penelitiannya. Langkah yang
pertama yaitu peneliti melakukan identifikasi masalah yang terjadi di
Jalan Brawijaya akibat penurunan kinerja jalan. Yang kedua, setelah
masalah yang berada di jalan Brawijaya teridentifikasi maka masalah
dirumuskan. Ketika dirumuskan ternyata diketahui beberapa masalah
seperti parkir, macet, serta kurang optimalnya prasarana yang ada.
Ketiga, peneliti memfokuskan masalah pada Jalan Brawijaya segmen
1, segmen 2,dan segmen 3 untuk meningkatkan kinerja pada -
tersebut. Keempat, peneliti menyiapkan segala keperluan data untuk
menunjang penelitian. Kelima, Penelitii melakukan pengolahan data
pada data yang sudah dikumpulkan. Dan yang terakhir peneliti
melakukan analisis terhadap data yang sudah diolah dan
memberikan usulan pemecahan masalah terhadap masalah yang

ada, yang selanjutnya akan dibuat kesimpulan.
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4.2 Bagan Alir Penelitian

[dentifik asi Masal ah

¥

Rumusan Masalah

y

Pengumpulan Data

y

'

Diata Primer

1. Inventarisasi

2 Wolume Pejalan
Kaki

3.Data Parkir

!

Data Sekunder
1.Peta Jaringan
Jalan

2. Laporan Umum
Tim PKL Kota Kediri
2022

Pengolahan Data

v

Analisis Kondisi Eksisting

3

r

Kinerja Ruas Jalan

Karakteristik Parkir

Karakteristik
Pejalan Kaki

v

Usulan Pemecahan Masalah

|

Kesimpulan dan Saran

Gambar IV.1 Bagan Alir Penelitian
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4.3 Teknik Pengumpulan Data

4.3.1 Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder didapatkan dari instansi yang kerjanya
berhubungan dengan kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan. Data
tersebut meliputi:

1. Wilayah Studi

Digunakan untuk memberikan informasi tentang wilayah
yang dikajii secara umum berupa letak geografis, luas
wilayah, batas administrasi dan data kependudukan. Untuk
Kota Kediri datanya didapatkan dari BPS maupun Bappeda
Kota Kediri.
2. Jaringan Jalan

Data jaringan jalan wilayah studi digunakan untuk
mengetahui letak, klasifikasi jalan, dan lebar maupun
panjang jalan. Data jaringan jalan Kota Kediri didapatkan
dari Dinas Pekerjaan Umum Kota Kediri.

3. Kependudukan

Data kependudukan digunakan untuk mengetahui jumlah
penduduk, pertumbuhan penduduk, maupun pertumbuhan
penduduk. Data tersebut didapatkan dari Badan Pusat
Statistik Kota Kediri.

4.3.2 Metode Pengumpulan Data Primer

Data sekunder didapatkan dari pengamatan langsung di lokasi
studi dengan beberapa jenis survei yang berbeda-beda untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan. Survei yang dilakukan adalah

sebagai berikut:
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1. Survei Inventarisasi
Survei inventarisasi dilaksanakan untuk mendapatkan data
mengenai jalan yang dikaji. Berikut merupakan target data
dari survei inventarisasi:
a. Panjang.
b. Lebar Jalur Efektif.
Lebar Bahu Jalan.
. Lebar Trotoar.
. Lebar Median.
Jenis Perkerasan.

. Jumlah Lajur.

>SS a ™ o oa o

. Lebar Lajur.

Tipe dan Fungsi Jalan.

. Kondisi Jalan

]

k. Fasilitas Perlengkapan Jalan.
I. Hambatan Samping

m.Jumlah Akses.

Nantinya data yang didapatkan akan diolah dan digunakan

untuk menunjang kegiatan survei selanjutnya.

2. Survei Pencacahan Lalu Lintas Terklasifikasi (7raffic
Counting)
Maksud dari survei ini adalah untuk mengetahui karakteristik
lalu lintas pada jalan yang dikaji. Target data survei ini
adalah:
a. Volume lalu lintas tiap interval 15 menit atau per jam

untuk tiap jenis kendaraan dan arah.

38



b. Volume lalu lintas pada jam sibuk maupun tidak
sibuk.
3. Survei MCO (Moving Car Observer)
Survei ini dilaksanakan untuk mendapatkan data waktu
perjalanan, kecepatan perjalanan, dan kepadatan pada jalan
Brawijaya. Survei ini dilaksanaan saat jam sibuk
menggunakan kendaraan mobil.
4. Survei Inventarisasi Parkir
Survei ini bertujuan untuk mendapatkan data:
a. Lokasi Parkir
b. Lebar Parkir
c. Panjang Parkir
5. Survei Patroli parkir
Survei ini bertujuan untuk mengetahui jumlah kendaraan
yang parkir dan mengetahui durasi parkir. Target dari Survei
Patroli Parkir adalah:

a. Kapasitas Parkir

o

. Volume Parkir

. Durasi Parkir

. Akumulasi Parkir

. Indeks Parkir
Kebutuhan Parkir

N O B « e

Survei ini dilakukan dengan mencatat kendaraan yang masuk
dan keluar. Survei ini dilaksanakan pada jam operasional
parkir yaitu jam 08.00 — 18.00 WIB.
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6. Survei Pejalan Kaki
Survei Pejalan Kaki digunakan untuk menentukan fasillitas
pejalan kaki yang sesuai untuk jalan yang diikaji. Berikut
target data dari Survei Pejalan Kaki:
a. Volume pejalan kaki yang menyusuri dan menyebrang.

b. Survei dilakukan dengan interval waktu 15 menit.

4.4 Teknik Analisis Data

4.4.1Pengukuran Kinerja Lalu Lintas

1. Kinerja Jalan
Penilaian kinerja jalan merupakan perbandingan kapasitas
dengan kapasitas jalan (V/C rasio), kecepatan, dan kepadatan lalu
lintas. Kemudian data tersebut digunakan untuk menentukan tingkat
pelayanan jalan (Level of Service).
Berikut indikator dalam perhitungan kinerja jalan menurut MKJI
adalah sebagai berikut:
a. Kapasitas Jalan
Tinggi rendahnya kapasitas jalan dipengaruhi oleh lebar
jalan dan hambatan samping. Faktor yang mempengaruhi
perhitungan kapasitas jalan adalah:
1) Kapasitas Dasar (Co)
2) Faktor Penyesuaian Lebar Jalan (Fw)
3) Faktor penyesuaian pemisah arah / untuk yang tak
terbagu (Fsp)
4) Faktor penyesuaian hambatan samping (Fcsf)

5) Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs)
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Rumus yang digunakan untuk menghitung kapasitas
jalan menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKIJI) yang
diterbitkan oleh Direktorat Jendral Bina Marga tahun 1997

adalah :

C = Co x Few x Fcsp x Fcsf x Fccs

Sumber : MKJI (1997)

Keterangan :

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

Fcw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu lintas

Fcsp = Faktor penyesuaian pemisah arah
Fcsf = Faktor pennyesuaian hambatan samping
Fccs = Faktor penyesuaian ukuran kota
. Volume Lalu Lintas

Besaran volume ini didapatkan dari hasil survei
pencacahan lalu lintas terklasifikasi ( 7raffic Counting) untuk
mengetahui jumlah kendaraan yang melintas di jalan
tersebut.
. V/C Rasio

Setelah volume dan kapasitas sudah diketahui maka
Langkah selanjutnya adalah menghitung perbandingannya

yaitu dengan rumus:

|4
V' /C Ratio = C

Sumber: MKJI (1997)

Keterangan :
Vv = Volume Lalu Lintas (smp/jam)
C = Kapasitas Jalan (smp/jam)
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Apabila V/C rasio mencapai 0,8 maka jalan tersebut
bisa dikatakan sudah mendekati kapasitas. Kondisi tersebut
sudah perlu untuk segera dilakukan Tindakan agar tidak

semakin buruk.

. Kecepatan Perjalanan

Kecepatan perjalanan adalah kecepatan rata-rata
kendaraan untuk melewati sebuah . Analisis ini digunakan
untuk mengetahui kecepatan kendaraan yang melalui jalan
Brawijaya.
. Kepadatan

Kepadatan digunakan sebagai tingkat kepadatan arus
lalu lintas kendaraan yang melewati jalan tersebut.
Kepadatan jalan dapat diukur dengan cara survei input-
output, yaitu dengan cara menghitung jumlah kendaraan
yang masuk dan keluar pada satu potongan jalan pada suatu
periode waktu tertentu. Namun dalam bahasan ini,

kepadatan dihitung dengan rumus dasar.

Volume
Kepadatan =

Kecepatan

Sumber : MKJI (1997)
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4.4.2 Analisa Parkir

Analisa parkir digunakan untuk mengetahui karakteristik dari
parkir yang ada di jalan Brawijaya:
1. Akumulasi parkir
Banyaknya kendaraan yang parkir di suatu lokasi parkir

dalam waktu tertentu, diperoleh dengan :

Akumulasi Parkir = Masuk - Keluar

Sumber : Munawar (2004)

Keterangan :
Masuk = Jumlah kendaraan yang masuk lokasi parkir

Keluar = Jumlah kendaraan yang keluar lokasi parkir

2. Volume parkir
Total jumlah kendaraan yang menggunakan ruang parkir di
suatu satuan waktu tertentu (hari).

3. Kapasitas Statis
Penyediaan kapasitas parkir yang disediakan untuk

memenuhi kebutuhan parkir.

KS =~
X

Sumber : Munawar (2004)

Keterangan :

KS = Kapasitas statis atau jumlah ruang parkir yang ada
L = Panjang jalan efektif yang digunakan untuk parkir
X = Panjang dan lebar ruang parkir yang digunakan
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4. Kapasitas Dinamis
Kapasitas parkir yang tersedia (kosong selama waktu survei

yang diakibatkan oleh kendaraan)

KD = KSxP
D
Sumber : Munawar (2004)

Keterangan :
KD = Kapasitas parkir dalam kendaraan/jam survei
KS = Jumlah ruang parkir yang ada
P = Lamanya survei
D = Rata-rata durasi (jam)

5. Durasi Parkir

Lamanya kendaraan yang parkir.

_ Kendaraan Parkir x Lamanya Parkir

Jumlah Kendaraan
Sumber : Munawar (2004)

6. Indeks Parkir
Presentase penggunaan parkir pada setiap waktu atau

perbandingan akumulasi dengan kapasitas.

P = Akumulasi (kendaraan)x 100
B KS

Sumber : Munawar (2004)

Keterangan :
IP = Indeks Parkir
KS = Kapasitas Statis
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7. Tingkat Pergantian Parkir ( 7urn Over)
Perbandingan parkir dalam periode tertentu dengan jumlah

kapasitas parkir.

_ Jumlah Kendaraan
B KS

Sumber : Munawar (2004)

Keterangan :
KS = Kapasitas Statis

4.4.3 Analisa Pejalan Kaki

Survei pejalan kaki bertujuan untuk mengetahui besarnya
volume pejalan kaki pada Jalan Brawijaya. Kemudian setelah besar
pejalan kaki diketahui maka bisa diketahui fasillitas apa yang sesuai

untuk fasilitas pejalan kaki tersebut.

Untuk kriteria penyediaan trotoar menurut banyaknya pejalan
kaki dapat diperoleh dngan sebagai berikut :

1. Perhitungan Rekomendasi Jalur Pejalan Kaki

W= (V/35)+ N

Sumber : Petunjuk Perencanaan Trotoar (1990)

Keterangan:
V = Volume pejalan kaki rencana (orang/menit/meter)
W= Lebar jalur pejalan kaki (meter)

N = Lebar tambahan sesuai keadaan setempat (m)
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2. Perhitungan Kriteria Penyebrangan

P x V?

Sumber @ Tata Cara Perencanaan Fasilitas Pejalan

Kaki di Kawasan Perkotaan (1995)

Keterangan :

P =Jumlah pejalan kaki yang menyebrang (orang/jam)
V = Volume lalu lintas (kendaraan/jam)

Tabel IV.1 Rekomendasi Pemilihan Jenis Penyebrangan

PV?2 P Vv Rekomendasi Awal
50 - 300 -
8
> 10 1100 500 Zebra Cross (ZC)
50 - 400 —
8 .
>2x 10 1100 750 ZC dengan pelindung
>108 20~ >500 Pelikan (P)
1100
>108 >1100 >500 Pelikan (P)
>2 x 108 i(iao >700 Pelikan dengan pelindung
>2 x 108 >1100 >400 Pelikan dengan pelindung

Sumber : SE Menteri PUPR Nomor 2 Tahun 2018

3. Perhitungan Waktu Hijau Minimum untuk Pelikan
Perhitungan  waktu  hijau  dilakukan  dengan
mempertimbangkan lebar jalan yang akan diseberangi,
kecepatan pejalan kaki, volume pejalan kaki dan ada

tidaknya median pada jalan tersebut. Berikut rumus
penentuan waktu hijau minimumnya :

PT—L+17 N
vt '(W—l)

Sumber : SK.43/AJ.007/DRID/97
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Dengan :

PT = Waktu hijau minimum untuk pelican (detik)

Vvt = Kecepatan berjalan kaki, nilai yang umum digunakan 1,2
L = Lebar bagian yang akan disebrangi

N = Jumlah pejalan kaki yang menyebrang per siklus

W = Lebar bagian jalan yang digunakan menyebrang
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BAB V
ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH

Kondisi Saat Ini dan Penilaian Kinerja

Kajian ini dilaksanaan di jalan Brawijaya yang dibagi menjadi 3
segmen di Kota Kediri. Penelitian ini dilaksanakan untuk membahas
kinerja jalan Brawijaya. Berikut adalah pembahasan mengenai

kondisi jalan Brawijaya.

5.1.1Kondisi Saat Ini

1.

Inventarisasi Jalan

Data-data yang digunakan dalam perhitungan kapasitas jalan
adalah data tipe jalan, hambatan samping, tata guna lahan, lebar
efektif jalan, dan jumlah penduduk yang diperoleh dari survei
inventarisasi jalan. Dibawah ini merupakan hasil dari survei

inventarisasi jalan Brawijaya.

Tabel V.1 Inventarisasi Jalan

Lebar
Panjang ]
Status . Jalan | Tipe
No. Nama Jalan Fungsi Jalan Jalan .
Jalan Efektif | Jalan
(m)
(m)
2/1
1 JI. Brawijaya segmen 1 | Kota | Kolektor Sekunder 232 6 Ub
2/1
2 JI. Brawijaya segmen 2 | Kota | Kolektor Sekunder 145 6 Ub
2/1
3 JI. Brawijaya segmen 3 | Kota | Kolektor Sekunder 227 6 Ub
Sumber : Hasil Analisis Data PKL Kota Kediri tahun 2022
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Berikut merupakan gambar layout saat ini Jalan Brawijaya:

T

) /
—=
PTRI =5STTD
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA - STTD

LAY OUT
JALAN BRAWIJAYA SEGMEN 1

DI GAMBAR OLEH :

SATRIO CAHYO NUGROHO

19.02.336
SKALA:
1:100
0510 20 30 50 70 100

Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.1 Layout Jalan Brawijaya segmen 1
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% \f, £ '
LN
S
PTDl=STTD
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA - STTD

LAY OUT
JALAN BRAWIJAYA SEGMEN 2

DI GAMBAR OLEH :

SATRIO CAHYO NUGROHO

19.02.336
SKALA .
1:.100
0510 20 30 50 70 100

e — e —

Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.2 Layout Jalan Brawijaya segmen 2
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i
)

el
PTDI=8STTD
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA - STTD

LAY QUT
JALAN BRAWIJAYA SEGMEN 3

DI GAMBAR OLEH :

SATRIO CAHYO NUGROHO

19.02.336
SKALA .
1:100
0510 20 30 50 70 100

Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.3 Layout Jalan Brawijaya segmen 3
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Panjang dari masing-masing segmen jalan Brawijaya adalah
242 meter, 145 meter, dan 227 meter yang melintang dari timur ke
barat . jalan ini merupakan jalan 1 arah. Pada kondisi saat ini jalan
Brawijaya bisa dilihat bahwa kondisi parkir masih menggunakan
parkir 45°, dengan lebar jalur efektif sebesar 6 meter. Parkir tersebut
membutuhkan lebar kaki parkir sebesar 3,5 meter dan lebar ruang
parkir efektif sebesar 5,6 meter. Untuk fasilitas pejalan kaki di jalan
Brawijaya segmen 1 adalah zebra cross dengan pelindung yang
memiliki lebar 2,5 meter. Dan untuk jalan Brawijaya segmen 2 dan
segmen 3 tidak memilliki fasilitas penyebrangan. Untuk trotoar pada
jalan Brawijaya segmen 1 memiliki lebar trotoar 3 meter untuk
seleah utara dan 2,6 meter di sebelah selatan. Jalan Brawijaya
segmen 2 memiliki lebar trotoar 3,6 meter di sebeleah utara dan 2,7
meter di sebelah selatan. Dan Jalan Brawijaya segmen 3 memiliki

lebar trotoar 3,6 meter di sisi utara dan 2,6 meter di sisi selatan.
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5.1.2Penilaian Kinerja Jalan

1. Kapasitas Jalan
Kapasitas jalan adalah besaran daya tampung lalu lintas yang
digunakan oleh kendaraan, kapasitas jalan ini dipengaruhi oleh
faktor-faktor diantaranya adalah lebar efektif jalan yang digunakan
untuk lalu lintas. Berdasarkan hasil survei inventarisasi jalan yang
telah dilaksanakan maka diperoleh kapasitas jalan sebagai berikut :
Tabel V.2 Kapasitas Jalan
Nama Jalan (Co) (FCw) (FCsp) (FCsf ) (FCcs) | (smp/ja
m)
Jl. Brawijaya | 3359 | g,92 1 0,90 0,90 | 245916
segmen 1
. Brawfjaya | 3309 | 092 1 0,90 0,90 | 2459,16
segmen 2
. Brawtiaya | 3359 | 0,92 1 0,90 0,90 | 2459,16
segmen 3

Sumber: Hasil Analisis Data PKL Kota Kediri 2022

2.

Berdasarkan data Tabel V.2 maka bisa dilihat bahwa kapasitas
3 jalan tersebut sama vyaitu sebesar 2459,16 smp/jam. Hal itu
disebabkan karena karakteristik dan geometrik jalannya yang sama

dan melintang dari timur ke barat.
Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas pada jalan Brawijaya didapatkan dari volume
lalu lintas tersibuk yang melintas dari setiap segmen. Berikut
merupakan volume lalu lintas di Jalan Brawijaya segmen 1, Jalan

Brawijaya segmen 2, dan Jalan Brawijaya segmen 3.
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Tabel V.3 Volume Jalan Brawijaya

Volume
No Nama Jalan -
(smp/jam)
1 Jalan Brawijaya segmen 1 1518,24
2 Jalan Brawijaya segmen 2 1587,20
3 Jalan Brawijaya segmen 3 1553,50

Sumber: Hasil Analisis Data PKL Kota Kediri tahun 2022

Berdasarkan data Tabel V.3 maka bisa dilihat volume tertinggi
yang terdapat pada Jalan Brawijaya segmen 2 dengan volume
sebesar 1587,20 smp/jam. Yang kedua pada Jalan Brawijaya segmen
3 vyaitu sebesar 1553,50 smp/jam dan yang ketiga pada Jalan

Brawijaya segmen 1 yaitu sebesar 1518,24 smp/jam.

3. V/CRasio
Perhitungan V/C rasio diperoleh dari perhitungan volume dibagi
dengan kapasitas jalan itu sendiri. Perhitungan ini juga digunakan
untuk mengetahui tingkat pelayanan pada suatu jalan. Hasil
perhitungan V/C rasio di Jalan Brawijaya segmen 1, segmen 2, dan
segmen 3 adalah sebagai berikut:
Tabel V.4 V/C Rasio Jalan Brawijaya
Volume Kapasitas )
Nama Jalan : : V/C Rasio
(smp/jam) (smp/jam)
Jalan Brawijaya segmen 1 1518,24 2459,16 0,62
Jalan Brawijaya segmen 2 1587,20 2459,16 0,65
Jalan Brawijaya segmen 3 1553,50 2459,16 0,63

Sumber : Hasil Analisis Data PKL Kota Kediri 2022

Berdasarkan data Tabel V.4 maka bisa diketahui bahwa V/C

rasio tertinggi terdapat pada Jalan Brawijaya segmen 2 sebesar
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0,65. Yang kedua adalah Jalan Brawijaya segmen 3 dengan 0,63,
dan yang ketiga adalah Jalan Brawijaya segmen 1 yaitu sebesar
0,62.

Kecepatan Perjalanan

Kecepatan pada jalan Brawijaya dapat dillihat pada tabel
berikut:

Tabel V.5 Kecepatan Jalan Brawijaya

Panjang Jalan Kecepatan

No Nama Jalan ] (n?) (Km/I?'lam)
1 Jalan Brawijaya segmen 1 232 30,56
2 Jalan Brawijaya segmen 2 145 34,42
3 Jalan Brawijaya segmen 3 227 34,62

Sumber : Hasil Analisis Data PKL Kota Kediri 2022

Berdasarkan Tabel V.5 dapat diketahui jalan yang memiliki
kecepatan paling tinggi yaitu di Jalan Brawijaya segmen 3 dengan
kecepatan sebesar 34,62 km/jam. Yang kedua vyaitu di Jalan
Brawijaya segmen 2 dengan kecepatan sebesar 34,42 km/jam, dan
yang paling rendah ada di Jalan Brawijaya segmen 1 dengan

kecepatan 30,56 km/jam.

Kepadatan
Kepadatan pada Jalan Brawijaya segmen 1, Jalan Brawijaya
segmen 2, dan Brawijaya segmen 3 dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel V.6 Kepadatan Jalan Brawijaya

Kepadatan

No Nama Jalan (smp/km)
1 Jalan Brawijaya segmen 1 50,16
2 Jalan Brawijaya segmen 2 45,60
3 Jalan Brawijaya segmen 3 44,50

Sumber : Hasil Analisis Data PKL Kota Kediri 2022
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Berdasarkan Tabel V.6 maka dapat diperoleh kepadatan

tertinggi pada Jalan Brawijaya segmen 1 vyaitu sebesar 50,16

smp/km. yang kedua di Jalan Brawijaya segmen 1 yaitu sebesar

41,44 smp/km, dan yang ketiga terdapat pada Jalan Brawijaya

segmen 3 sebesar 44,50 km/jam.

6. Tingkat Pelayanan Jalan

Parameter tingkat pelayanan jalan dapat diperoleh dari kinerja

jalan. Penentuan tingkat pelayanan

jalan pada jalan Brawijaya

segmen 1, segmen 2 , dan segmen 3 didasarkan pada PM No. 96

tahun 2015 dan MKIJI 1997. Tingkat pelayanan jalan tersebut dapat

di lihat pada Tabel V.7 berikut:

Tabel V.7 Tingkat Pelayanan Jalan Brawijaya

Volume Kapasitas | Kepadatan LOS LOS
Nama Jalan vic | MK
(smp/jam) | (smp/jam) | (smp/km) 97 PM 96
Jalan Brawijaya 1518,24 2459,16 50,16 0,62 C E
segmen 1
Jalan Brawijaya 1587,20 2459,16 45,60 0,65 C E
segmen 2
Jalan Brawijaya 1553 50 245916 44,50 0,63 C E
segmen 3

Sumber : Hasil Analisis Data PKL Kota Kediri 2022

Berdasarkan pada Tabel V.7 didapatkan bahwa untuk jalan

Brawijaya memiliki V/C rasio di C di atas 0,44.

Jalan Brawijaya

segmen 2 memiliki V/C rasio tertinggi yaitu 0,65 dengan kecepatan

34,42 km/jam dan mempunyai tingkat pelayanan C. Untuk Jalan

Brawijaya segmen 3 memiliki nilai V/C rasio sebesar 0,63 dengan

kecepatan 34,72 km/jam dan mempunyai tingkat pelayanan C. Dan

untuk Jalan Brawijaya segmen 1 memiliki V/C rasio 0,62 dengan

56




kecepatan sebesar 30,16 km/jam dan mempunyai tingkat pelayanan
C seperti Jalan Brawijaya segmen 2 dan Brawijaya segmen 3. Secara
keseluruhan untuk kondisi lalu lintas jalan Brawijaya hampir sama.
Perbedaan yang mencolok terletak pada jumlah pejalan kaki dan
parkirnya. Untuk jalan Brawijaya segmen 1 memiliki volume parkir
dan pejalan kaki yang tinggi sehingga kecepatannya paling rendah
diantara 3 segmen tersebut. Untuk tata guna lahan Brawijaya
segmen 1 didominasi oleh perdagangan,jasa dan pendidikan
sehingga menyebabkan volume pejalan kaki tinggi. Untuk jalan
Brawijaya segmen 2 dan segmen 3 tata guna lahannya banyak
dominasi oleh penyedia layanan jasa keuangan yaitu bank dan

asuransi serta kantor pajak dan kepolisian.
5.1.3 Analisis Karakteristik Parkir

Parkir merupakan masalah utama pada lokasi kajian ini. Jika
dibiarkan dan tidak dilakukan penanganan maka masalah ini bisa
berlanjut terus menerus atau bisa bertambah buruk. Selain bisa
menghambat arus lalu lintas, parkir di badan jalan juga mengurangi
kapasitas jalan. Seperti yang terdapat pada jalan Brawijaya segmen
1, segmen 2, dan segmen 3 yang mempunyai aktvitas kegiatan yang
tinggi, parkir pada badan jalan sangat berpengaruh terhadap kinerja
jalan Brawijaya. Berikut merupakan data karakteristik pada jalan

Brawijaya segmen 1, segmen 2, dan segmen 3:
1. Inventarisasi Parkir

Untuk mengetahui kebutuhan parkir maka dilaksanakan survei
inventarisasi parkir pada lokasi kajian yang dapat dilihat pada Tabel
V.8.
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Tabel V.8 Inventarisasi Parkir Jalan Brawijaya

Panjang

No Nama Jalan efekt_lf Jenis Kendaraan Tlpe:

parkir Parkir
(m)

1 JI. Brawijaya 204 Sepeda Motor & On
segmen 1 Mobil Street

5 JI. Brawijaya 112 Sepeda Motor & On
segmen 2 Mobil Street

3 JI. Brawijaya 175 Sepeda Motor & On
segmen 3 Mobil Street

Sumber : Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.8 diketahui bahwa 3 lokasi parkir di jalan

Brawijaya adalah parkir on street. Seluruhnya terletak di sisi selatan

jalan Brawijaya.

2. Kapasitas Parkir

Kapasitas parkir

merupakan daya tampung

lahan parkir

terhadap jumlah kendaraan selama waktu operasi parkir. Kapasitas

parkir didapatkan dari panjang jalan dan lebar ruang kaki parkir.

Hasil perhitungan kapasitas parkir dapat dilihat di tabel berikut ini :
Tabel V.9 Kapasitas Parkir

Jenis Panjang Lebar
Tipe efektif Kaki Kapasitas
No | Nama Jalan | Kendara . - .
Parkir | parkir Ruang Parkir
an .
(m) Parkir
Sepeda On
1 JI. Brawijaya Motor Street 23 0,75 31
segmen 1 . On
Mobil Street 175 3,5 50
Sepeda On
5 JI. Brawijaya Motor Street 15 0,75 20
segmen 2 : On
Mobil Street 84 3,5 24
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Jenis Panjang Lebar
Tipe efektif Kaki Kapasitas
No | Nama Jalan | Kendara . - .
Parkir | parkir Ruang Parkir
an .
(m) Parkir
Sepeda On
3 JI. Brawijaya Motor Street 15 0,75 20
segmen 3 . On
Mobil Street 137 3,5 39

Sumber : Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.9 kapasitas mobil lebih besar karena para

pengguna motor biasa memarkirkan kendaraannya di ruang parkir

mobil yang kosong ataupun parkir liar di area trotoar. Karena tata

guna lahan yang didominasi oleh kawasan perdagangan, jasa, dan

perkantoran membuat ruang parkir juga banyak digunakan oleh

pegawai dari kantor-kantor maupun penyedia jasa yang ada di

sekitar jalan Brawijaya.

. Volume Parkir

Volume parkir merupakan jumlah kendaraan yang parkir di

lahan parkir selama waktu tertentu. Dari hasil pengamatan dan

analisis parkir maka didapatkan hasil :
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Berdasarkan Gambar V.4 diperoleh volume kendaraan pada
VOLUME PARKIR JL. BRAWIJAYA SEGMEN 2

Jalan Brawijaya segmen 1 yang merupakan parkir di badan jalan

atau on street adalah 208 motor dan 155 mobil selama 10 jam

b. Jalan Brawijaya segmen 2

Gambar V.4 Grafik Volume Parkir Jalan Brawijaya segmen 1
operasi parkir.

Sumber : Hasil Analisis 2022

00°8T-
SPLT-
0E°LT -
STLT-
00°4T~
SP'9T-
0€'9T -
ST'9T-
00°9T -
Sb'ST-
0e'stT-
ST'ST-
00°ST -
SPvL-
0EvT-
STvL-
00°vT-
SPET -
0E'ET -
STEl-
00°€T -
Sber-
0g'etr-
STet-
00°etr-
SPTT-
0E'TT -
STTL-
00°TT-
SP'0T-
0€'0T-
STOT-
00°0T-
Sb'60 -
0e'60 -
ST'60-
0060 -
S¥°80 -
0€°80 -
S1°80-

VLT
0E'LT
STLT
00°LT
SP9T
09T
ST9T
0091
SPST
0esT
STST
00'ST
SPYT
0ETrT
STPL
00T
SPET
0E'ET
STET
00°€T
Skl
0eCT
STCl
00<CT
SPTT
0eTT
STTT
00°TT
Sr o1
0c’0T
STOT
00°0T
S¥'60
0€'60
ST'60
00'60
S¥'80
0€'80
5180
0080

60

Gambar V.5 Grafik Volume Parkir Jalan Brawijaya segmen 2

Sumber : Hasil Analisis 2022



Berdasarkan Gambar V.5 diperoleh volume kendaraan yang
parkir di Jalan Brawijaya segmen 2 yang merupakan parkir di

badan jalan adalah 73 motor dan 93 mobil.

c. Jalan Brawijaya segmen 3
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Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.6 Grafik Volume Parkir Jalan Brawijaya segmen 3

Berdasarkan Gambar V.6 diperoleh volume kendaraan pada
Jalan Brawijaya segmen 3 adalah 126 motor dan 108 mobil pada

10 jam operasi parkir.
4. Akumulasi Parkir

Akumulasi parkir merupakan jumlah total kendaraan yang
terparkir pada waktu tertentu di ruang parkir. Dari hasil pengamatan

dan analisis parkir didapatkan akumulasi parkir sebagai berikut :
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a. Jalan Brawijaya segmen 1
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Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.7 Grafik Akumulasi Parkir Jalan Brawijaya segmen 1

Berdasarkan Gambar V.7 diperoleh akumulasi parkir pada
Jalan Brawijaya segmen 1 dengan volume tertinggi sebesar 24
dari kapasitas parkir yaitu 31 pada pukul 09.00 — 09.15 dengan
parkir pada badan jalan. Sedangkan untuk akumulasi parkir mobil
yaitu sebesar 24 mobil dari kapasitas parkir sebesar 52 pada pukul

15.45 — 16.00 dengan parkir pada badan jalan.

62



b. Jalan Brawijaya segmen 2

AKUMULASI PARKIR JL. BRAWIJAYA SEGMEN 2
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Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.8 Grafik Akumulasi Parkir Jalan Brawijaya segmen 2

Berdasarkan Gambar V.8 diperoleh akumulasi parkir pada
Jalan Brawijaya segmen 2 dengan volume motor tertinggi sebesar
14 dari kapasitas parkir yaitu 20 pada pukul 11.00 — 11.15 dengan
parkir pada badan jalan. Sedangkan untuk akumulasi parkir mobil
yaitu sebesar 13 mobil dari kapasitas parkir sebesar 28 pada pukul

10.00 — 10.15 dengan parkir pada badan jalan.
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c. Jalan Brawijaya segmen 3

AKUMULASI PARKIR JL. BRAWIJAYA SEGMEN 3
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Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.9 Grafik Akumulasi Parkir Jalan Brawijaya segmen 3

Berdasarkan Gambar V.9 diperoleh akumulasi parkir pada
Jalan Brawijaya segmen 3 dengan volume tertinggi sebesar 17
dari kapasitas parkir yaitu 20 pada pukul 11.15 — 11.30 dengan
parkir pada badan jalan. Sedangkan untuk akumulasi parkir mobil
yaitu sebesar 23 mobil dari kapasitas parkir sebesar 46 pada pukul

09.45 — 10.00 dengan parkir pada badan jalan.
5. Durasi Parkir

Durasi parkir merupakan lamanya waktu kendaraan parkir di
suatu lokasi parkir. Durasi parkir bergantung pada maksud
perjalanan yang dilakukan pengguna. Untuk Jalan Brawijaya segmen
1 yang lebih banyak terdapat pertokoan dan pendidikan. Jalan
Brawijaya segmen 2 banyak terdapat jasa keuangan namun tidak

menarik orang sebesar segmen 1 dan segmen 3. Untuk Jalan
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Brawijaya segmen 3 terdapat jasa keuangan yang besar dan kantor

Satlantas Kota Kediri. Berikut adalah hasil analisis durasi parkir :

Durasi Parkir Rata-Rata (menit)
100 89

80
60

60 46

40 = Mobil

Waktu

20 | Motor

Jalan Brawijaya 1 ~ Jalan Brawijaya 2  Jalan Brawijaya 3

Lokasi Parkir
Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.10 Grafik Durasi Parkir Rata-Rata (menit)

Berdasarkan Gambar V.10 durasi parkir tertinggi rata-rata
untuk sepeda motor berada di Jalan Brawijaya segmen 3 dengan
rata-rata 89 menit. Yang kedua berada di Jalan Brawijaya segmen 1
dengan 60 menit dan yang ketiga di Jalan Brawijaya segmen 2
dengan 53 menit. Untuk durasi parkir tertinggi rata-rata untuk mobil
berada pada Jalan Brawijaya segmen 2 dengan 61 menit. Yang
kedua berada Jalan Brawijaya segmen 1 dengan 46 menit dan yang

ketiga berada pada Jalan Brawijaya segmen 3 dengan 43 menit.

6. Kapasitas Dinamis
Kapasitas dinamis bergantung pada besarnya rata-rata durasi
kendaraan yang parkir. Berikut merupakan perhitungan kapasitas

dinamis jalan Brawijaya.
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Tabel V.10 Kapasitas Dinamis Mobil

Durasi Hasil
. Sudut Kapasitas | Parkir . Kapasitas
Nama jalan Parkir Statis (jam) P (jam) Dinamis
Mobil Mobil
0 30 372
JI. Brawijaya 30 39 486
segmen 1 45 52 0,81 10 638
60 62 771
90 79 972
0 16 238
| . 30 21 310
) s:gr;"égazya 45 28 0,68 10 408
60 33 492
90 42 620
0 27 212
JI. Brawijaya 30 35 276
segmen 3 45 46 1,26 10 363
60 55 438
90 70 552
Sumber : Hasil Analisis 2022
Kapasitas Dura_S| P Kapasitas
Nama Jalan Statis Parkir (jam) Dinamis
(jam)
JI. Brawijaya 31 0,66 470
segmen 1
JI. Brawijaya 20 0,80 10 250
segmen 2
JI. Brawijaya 20 0,62 323
segmen 3

Sumber : Hasil Analisis 2022
Tabel V.11 Kapasitas Dinamis Motor
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7. Tingkat Pergantian Parkir ( 7urn Over Parking)

Tingkat pergantian parkir adalah jumlah kendaraan yang sudah
memakai ruang parkir pada suatu waktu dibagi dengan ruang parkir
yang tersedia. Tingkat pergantian parkir dapat diperoleh dari cara
membagi volume parkir dengan kapasitas ruang parkir. Tingkat

pergantian parkir pada jalan Brawiiaya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel V.12 Tingkat Pergantian Parkir ( 7urn Over Parking)

Panjang |  Kapasitas Motor Mobil
Lokasi Statis
Nama Jalan Parkir Motor | Mobil Jumlah Turn Jumlah Turn
(m) Kendaraan | Over | Kendaraan | Over
JI. Brawijaya 194 31 50 208 6,78 155 3,10
segmen 1
JI. Brawijaya 99 20 24 76 3,80 90 3,75
segmen 2
JI. Brawijaya 152 20 39 126 6,30 108 2,76
segmen 3

Sumber: Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.12 bisa diperoleh tingkat pergantian
parkir sepeda motor tertinggi terletak pada Jalan Brawijaya segmen
1 sebesar 6,78 kend/ruang dan tingkat pergantian terendah terletak
3,80 kend/ruang.
Selanjutnya untuk tingkat pergantian parkir mobil tertinggi terdapat

pada Jalan Brawijaya segmen 2 sebesar

pada Jalan Brawijaya segmen 2 sebesar 3,75 kend/ruang dan yang
terendah terletak di Jalan Brawijaya segmen 3 sebesar 2,76

kend/ruang.
. Indeks Parkir

Indeks parkir merupakan presentase dari akumulasi maksimal

pada suatu waktu dibagi dengan ruang parkir yang ada kemudian
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dikalikan 100%.
kebutuhan

Indeks parkir digunakan untuk mengetahui
luas parkir dan kapasitas ruang parkir yang akan

digunakan untuk permintaan parkir. Berikut adalah perhitungan

indeks parkir pada Jalan Brawijaya :

Tabel V.13 Indeks Parkir
Ruang Parkir | Akumulasi Indeks Parkir
Nama Jalan Tersedia Maksimal (%)
Motor | Mobil | Motor | Mobil | Motor | Mobil
. Brawijaya | 5y | 5y | 94 | 24 | 783% | 48,0%
segmen 1
. Brawijaya | 55 | 55 | 44 | 13 | 70,0% | 54,2%
segmen 2
. Brawijaya | 55 | 46 | 16 | 23 |80,0% | 58,8%
segmen 3

Sumber : Hasil Analisis 2022

5.1.4 Analisis Pejalan Kaki

1. Volume Pejalan Kaki

a. Jalan Brawijaya segmen 1

Tabel V.14 Volume Pejalan Kaki Jalan Brawijaya segmen 1

Menyusuri | Menyusuri
Waktu Menyebrang Utara Selatan
07:00-08:00 874 977 824
08:00-09:00 564 794 463
12:00-13:00 1032 1170 994
13:00-14:00 778 867 795
16:00-17:00 234 277 221
17:00-18:00 323 345 306

Sumber : Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.14 diperoleh data puncak waktu

pejalan kaki tertinggi untuk menyebrang pada Jalan Brawijaya
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segmen 1 adalah pada pukul 12.00 — 13.00 WIB, sedangkan
puncak untuk pejalan kaki berjalan menyusuri yaitu pada pukul
12.00-13.00 WIB.

Pejalanan kaki pada Jalan Brawijaya segmen 1 merupakan
salah satu yang menyebabkan berkurangnya kapasitas jalan, hal
ini dikarenakan para pedagang kaki lima yang menggunakan
trotoar sehingga pejalan kaki menggunakan badan jalan untuk
berjalan kaki, selain itu juga karena volume menyebrang yang
tinggi tanpa disertai fasillitas penyebrangan yang sesuai.

b. Jalan Brawijaya segmen 2

Tabel V.15 Volume Pejalan Kaki Jalan Brawijaya segmen 2

Menyusuri | Menyusuri
Waktu Menyebrang Utara Selatan
07:00-08:00 24 36 20
08:00-09:00 32 52 29
12:00-13:00 29 61 37
13:00-14:00 38 81 59
16:00-17:00 37 79 53
17:00-18:00 35 72 56

Sumber : Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.15 waktu puncak pejalan kaki untuk
menyebrang pada Jalan Brawijaya segmen 2 adalah pada pukul
13.00 — 14.00 WIB, sedangkan puncak untuk pejalan kaki
berjalan menyusuri yaitu pada pukul 13.00-14.00 WIB.

Pejalan kaki pada Jalan Brawijaya segmen 2 merupakan
salah satu yang menyebabkan penurunan kinerja jalan karena
belum adanya fasilitas penyebrangan yang tersedia sehingga

para pejalan kaki menyebrang sembarangan.
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c. Jalan Brawijaya segmen 3

Tabel V.16 Volume Pejalan Kaki Jalan Brawijaya segmen 3

Menyusuri | Menyusuri
Waktu Menyebrang Ut‘:a ra Selgtan
07:00-08:00 58 46 83
08:00-09:00 56 51 86
12:00-13:00 67 69 55
13:00-14:00 66 95 61
16:00-17:00 57 75 51
17:00-18:00 50 52 43

Sumber : Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.16 didapatkan data puncak waktu
pejalan kaki tertinggi untuk menyebrang pada jalan Brawijaya
segmen 3 adalah pada pukul 12.00 — 13.00 WIB, sedangkan
puncak untuk pejalan kaki berjalan menyusuri yaitu pada pukul
13.00-14.00 WIB.

Pejalanan kaki pada jalan Brawijaya segmen 2 merupakan
penyebab yang menyebabkan penurunan kinerja jalan karena
belum adanya fasilitas penyebrangan yang tersedia sehingga

para pejalan kaki menyebrang sembarangan.
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2. Analisis Fasilitas Penyebrangan

a. Analisis Fasilitas Penyebrangan pada Jalan Brawijaya segmen 1

Tabel V.17 Analisis Fasilitas Penyebrangan Jalan Brawijaya segmen 1

PEJALAN | KENDARAAN 4 py?2
WAKTU KAKI (P) V) PV2 TERBESAR
(ORANG/JAM) | (KEND./JAM)

1 2 3 4 5
07:00-08:00 874 2068 3737769376 i
08:00-09:00 564 1267 905382996
12:00-13:00 1032 2112 4603281408 i
13:00-14:00 778 1523 1804593562 v
16:00-17:00 234 3111 2264727114
17:00-18:00 323 2412 1879131312 v

RATA-RATA P 634,17
RATA-RATA V 2082,17
PV2 3006193915

Sumber : Hasil Analisis 2022

Dari

berikut :

Tabel V.17 bisa didapatkan 4 data terbesar untuk

menentukan fasilitas penyebrangan yang sesuai, yaitu sebagai

P

Vv

V2 P.v2

634,17

2082,17

4335431,91

3006193

915

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka diperoleh fasilitas

penyebrangan yang sesuai untuk

adalah Pelican Crossing dengan pelindung.

Jalan Brawijaya segmen 1
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b. Analisis Fasilitas Penyebrangan pada Jalan Brawijaya segmen 2

Tabel V.18 Analisis Fasilitas Penyebrangan Jalan Brawijaya segmen 2

PEJALAN KENDARAAN 4PV2
WAKTU KAKI (P) (V) PV2 TERBESAR
(ORANG/JAM) | (KEND./JAM)
1 2 3 4 5
07:00-08:00 24 2219 118175064
08:00-09:00 32 1525 74420000
12:00-13:00 29 2380 164267600 v
13:00-14:00 38 1889 135596198 %
16:00-17:00 37 2925 316558125 v
17:00-18:00 35 1967 135418115 v
RATA-RATA P 32,50
RATA-RATA V 2150,83
pPV2 187960009,5

Sumber : Hasil Analisis 2022

Dari Tabel V.18 maka didapatkan 4 data terbesar untuk

menentukan fasilitas penyebrangan yang sesuai, yaitu sebagai

berikut :

P

Vv

V2

P.v2

32,50

2150,83

4626069,69

187960009,5

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka diperoleh fasilitas

penyebrangan yang sesuai untuk Jalan Brawijaya segmen 2

adalah Pelican Crossing.
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c. Analisis Fasilitas Penyebrangan pada Jalan Brawijaya segmen 3

Tabel V.19 Analisis Fasilitas Penyebrangan Jalan Brawijaya segmen 3

PEJALAN KENDARAAN 4PV2
WAKTU KAKI (P) (V) PV2 TERBESAR
(ORANG/JAM) | (KEND./JAM)

1 2 3 4 5
07:00-08:00 58 2168 272612992 v
08:00-09:00 56 1472 121339904
12:00-13:00 67 2349 369692667 %
13:00-14:00 66 1828 220544544 %
16:00-17:00 57 2881 473109177 v
17:00-18:00 50 1914 183169800

RATA-RATA P 59,00
RATA-RATA V 2102,00
PV2 333989845

Dari Tabel V.19 bisa didapatkan 4 data terbesar untuk

menentukan fasilitas penyebrangan yang sesuai, yaitu sebagai

berikut :

P

Vv

V2

P.v2

59,00

2102,00

4418404,00

333989845

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka diperoleh fasilitas

penyebrangan yang sesuai untuk Jalan Brawijaya segmen 3

adalah Pelican Crossing dengan pelindung.

3. Analisis Fasilitas Menyusuri

kaki

mengurangi hambatan samping yang disebabkan oleh pejalan kaki

Fasilitas pejalan yang dapat digunakan untuk
adalahh trotoar. Kondisi saat ini di jalan Brawijaya sudah memiliki

trotoar namun di beberapa titik masih digunakan oleh pedagang
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kaki lima untuk berjualan sehingga pejalan kaki yang
menggunakan trotoar untuk menyusuri jalan terganggu sehingga

mereka menggunakan ruang lalu lintas untuk berjalan.

a. Hasil Analisis Kebutuhan Trotoar Pada Jalan Brawijaya segmen
1

Tabel V.20 Hasil Analisis Kebutuhan Trotoar Pada Jalan Brawijaya

segmen 1
Jumlah
Periode | pejalan ._'lumlah . | Per Menit | Per Menit
Waktu Kaki Pejalan Kaki (Utara) | (Selatan)
(Jam) (Utara) (Selatan)
07:00-08:00 977 824 16,28 13,73
08:00-09:00 794 463 13,23 7,72
12:00-13:00 1170 994 19,50 16,57
13:00-14:00 867 795 14,45 13,25
16:00-17:00 277 221 4,62 3,68
17:00-18:00 345 306 5,75 51
Total 73,83 60,05
Rata — rata 12,30 10,01
Kebutuhan Lebar Trotoar 1,34 1,30

Sumber : Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.20 bisa diketahui bahwa lebar trotar
yang direkomendasikan untuk Jalan Brawijaya segmen 1 adalah
1,3 meter. Kebutuhan parkir ini ditujukan agar para pejalan
kaki jalan dengan aman dan teratur, sehingga tidak
mengganggu arus lalu lintas di sekitar trotoar tersebut. Namun
dalam SK.43/AJ.007/DRID/97 menyatakan bahwa kebutuhan

trotoar untuk di kawasan perdagangan yaitu minimal lebar 2
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meter. Untuk kondisi trotoar saat ini di Jalan Brawijaya segmen

1 sudah memiliki lebar 3 meter yang berarti sudah memenuhi

standar minimal lebar trotoar.

b. Hasil Analisis Kebutuhan Trotoar Pada Jalan Brawijaya segmen

2

Tabel V.21 Hasil Analisis Kebutuhan Trotoar Pada Jalan Brawijaya

segmen 2
Jumlah
Periode | Ppejalan ._'lumlah . | Per Menit | Per Menit
Waktu Kaki Pejalan Kaki (Utara) | (Selatan)
(Jam) (Utara) (Selatan)
07:00-08:00 36 20 0,6 0,3
08:00-09:00 52 29 0,87 0,48
12:00-13:00 61 37 1,02 0,62
13:00-14:00 81 59 1,35 0,98
16:00-17:00 79 53 1,32 0,88
17:00-18:00 72 56 1,2 0,93
Total 6,36 4,19
Rata — rata 1,06 0,70
Kebutuhan Lebar Trotoar 1,03 1,02

Sumber : Hasil Analisis 2022

Berdasarkan Tabel V.20 bisa diketahui bahwa kebutuhan

lebar trotoar sebelah utara sebesar 1,03 meter dan selatan

sebesar 1,02 meter. Untuk saat ini kondisi trotoar di Jalan

Brawijaya segmen 2 sebesar 2 meter untuk sebelah selatan dan

3,6 meter untuk sebelah utara.
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c. Hasil Analisis Kebutuhan Trotoar Pada Jalan Brawijaya segmen

3

Tabel V.22 Hasil Analisis Kebutuhan Trotoar Pada Jalan Brawijaya

segmen 3
Jumlah
Periode | pejalan .:Jumlah . | Per Menit | Per Menit
Waktu Kaki Pejalan Kaki (Utara) | (Selatan)
(Jam) (Utara) (Selatan)
07:00-08:00 46 83 0,76 1,38
08:00-09:00 51 86 0,85 1,43
12:00-13:00 69 55 1,15 0,91
13:00-14:00 95 61 1,58 1,01
16:00-17:00 75 51 1,25 0,85
17:00-18:00 52 43 0,87 0,71
Total 6,46 6,29
Rata — rata 1,08 1,05
Kebutuhan Lebar Trotoar 1,03 1,03

Sumber : Hasil Analisis 2022

Dapat dilihat di Tabel V.22 bahwa kebutuhan lebar

trotoar adalah 1,03 meter untuk kedua sisi. Namun untuk

kondisi trotoar saat ini di Jalan Brawijaya segmen 3 sudah

selebar 3,6 meter di sebelah utara dan 2,6 meter di sebelah

selatan.

4. Perhitungan Waktu Hijau Minimum Pelikan
a. Jalan Brawijaya segmen 1

Plan 1:

L Vt N (W
109512 (17,2 | 5
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Plan 2:

L Vt N | W
1095|1254 | 5

Maka hasil dari perhitungan di atas adalah 17 detik untuk
lampu hijau minimum pelican pada Jalan Brawijaya segmen 1.
Waktu 17 detik ini bisa dilakukan pada jam sibuk pagi dan siang
saja karena volume menyebrang pada sore hari berkurang

drastis dan bisa diatur menjadi 12 detik.

b. Jalan Brawijaya segmen 3

L | Vt|l N |W
11,211,2|1,12| 3

Dari perhitungan tersebut diketahui waktu hijau minimum

untuk Jalan Brawijaya segmen 3 adalah 10 detik.

5.2 Usulan Pemecahan Masalah

5.2.1Penanganan

Agar dapat meningkatkan kinerja jalan Brawijaya maka
diperlukan beberapa penangan yang nantinya bisa membuat kinerja
jalan Brawijaya bisa lebih meningkat. Beberapa penanganan tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Melakukan Pengaturan Parkir

Pengaturan tersebut diakukan dengan cara melakukan
pergantian parkir dari parkir sudut 45° menjadi parkir sudut 0° atau
disebut parallel karena tidak memungkinkan jika parkirnya
dihilangkan. Marka untuk parkir juga harus diperbaharui agar
pengendara motor tidak sembarangan parkir diruang parkir mobil.
Selain dilakukannya upaya-upaya tersebut juga perlu ditegakkannya
hukum karena masih ada kendaraan yang parkir sembarangan

sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal 287 Ayat 3 UU LLAJ
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No.22 tahun 2009 bahwa setiap orang yang mengemudikan
kendaraan bermotor di jalan yang melanggar tata cara berhenti dan
parkir dapat dikenakan pidana kurungan paling lama 1 (satu) bulan
atau denda paling banyak Rp. 250.000 (dua ratus lima puluh ribu
rupiah).

Dengan upaya-upaya tersebut, maka kapasitas jalan Brawijaya
akan bertambah karena hambatan samping berkurang yang juga
berdampak kepada lebar jalur efektif yang ikut bertambah sehingga
bisa digunakan oleh kendaraan yang melintas di jalan Brawijaya.

2. Memberikan Fasilitas Pejalan Kaki yang Sesuai

Fasilitas menyusuri pada jalan Brawijaya sudah sesuai dan tidak
perlu dilebarkan untuk menunjang kegiatan pejalan kaki. Namun
untuk fasilitas penyebrangan pada jalan Brawijaya dinilai belum
sesuai. Untuk jalan Brawijaya 1 yang saat ini masih menggunakan
Zebra Cross sudah tidak memadai untuk mengakomodir pejalan kaki
yang menyebrang. Untuk itu perlu adanya peningkatan fasilitas
penyebrangan berupa Pelican Crossing dengan durasi waktu hijau 17
detik agar lebih optimal. Untuk fasilitas penyebrangan pada Jalan
Brawijaya segmen 2 dan segmen 3 masih belum tersedia fasilias
penyebrangan sehingga perlu diberi fasillitas penyebrangan agar
pejalan kaki aman dan tidak sembarang menyebrang. Fasilitas
penyebrangan yang sesuai untuk Jalan Brawijaya segmen 2 adalah
Pelican Crossing dan Brawijaya segmen 3 adalah Pelican Crossing
dengan pelindung. Untuk titik pemasangannya bisa ditempatkan di
depan Bank Danamon untuk Jalan Brawijaya segmen 2 karena
banyak penyebrang di titik tersebut. Untuk Jalan Brawijaya segmen
3 bisa ditempatkan di depan Bank BCA karena banyak orang yang
menyebrang di titik tersebut. Jika fasilitas Penyebrangan sudah di

pasang maka agar penyebrang lebih aman perlu dipasang pita
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penggaduh yaitu Rumble Strip sebelum fasilitas penyebrangan sesuai
dengan PM 82 tahun 2018.
3. Penertiban Pedagang Kaki Lima

Pedagang kaki lima yang berjualan di trotoar mengganggu para
pejalan kaki sehingga menyebabkan pejalan kaki menggunakan
badan jalan untuk berjalan. Di jalan Brawijaya sendiri sudah

terpasang rambu larangan berjualan namun tidak adanya

penindakan tegas dari dinas terkait membuat para pedagang kaki

lima masih berjualan di trotoar.

Berdasarkan hasil analisis penerapan usulan diatas maka

didapatkan hasil kinerja jalan sebelum usulan dan setelah usulan

pada tabel-tabel berikut ini.

Tabel V.23 Kinerja Jalan Brawijaya segmen 1 Setelah Usulan

Volume
Lal Kapasitas Kapasitas Kecepatan Kecepatan
alu
. Saat Ini Usulan Saat Ini Usulan
Lintas
1518,24 2459,16 3027,02 30,56 44,00
Kepadatan Kepadatan V/C V/C Tingkat Tingkat
Rasio Rasio | Pelayanan | Pelayanan
Saat ini Usulan ; ;
Saat Ini | Usulan | Saat Ini Usulan
50,16 34,51 0,62 0,50 C C

Sumber : Hasil Analisis 2022
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Tabel V.24 Kinerja Jalan Brawijaya segmen 2 Setelah Usulan

Volume Lalu | Kapasitas | Kapasitas | Kecepatan Saat Kecepatan
Lintas Saat Ini Usulan Ini Usulan
1587,20 2459,16 3027,02 34,42 43,58
V/C V/C Tingkat Tingkat
Kepadatan | Kepadatan . .
Rasio Rasio | Pelayanan | Pelayanan
Saat Ini Usulan
Saat Ini | Usulan | Saat Ini Usulan
45,60 36,42 0,65 0,52 C C

Sumber : Hasil Analisis 2022

Tabel V.25 Kinerja Jalan Brawijaya segmen 3 Setelah Usulan

Volume Saat | Kapasitas | Kapasitas | Kecepatan Saat Kecepatan
Ini Saat Ini Usulan Ini Usulan
1553,50 2459,16 3027,02 34,62 43,78
V/C V/C Tingkat Tingkat
Kepadatan | Kepadatan . .
Rasio Rasio | Pelayanan | Pelayanan
Saat Ini Usulan
Saat Ini | Usulan | Saat Ini Usulan
44,50 35,48 0,63 0,51 C C
Sumber : Hasil Analisis 2022
Berdasarkan  hasil analisis tersebut, seluruh pada jalan

Brawijaya mengalami peningkatan kinerja. Untuk jalan Brawijaaya

segmen 1 setelah usulan memiliki kapasitas sebesar 3027,02
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smp/jam, V/C rasio sebesar 0,50, kecepatan sebesar 44 km/jam,
kepadatan sebesar 34,41 smp/km, dan tingkat pelayanan C.
Kemudian untuk Jalan Brawijaya segmen 2 setelah usulan memiliki
kapasitas sebesar 3027,02 smp/jam, V/C rasio sebesar 0,52,
kecepatan sebesar 43,58 km/jam, kepadatan sebesar 36,42 smp/km,
dan tingkat pelayanan C. Dan untuk Jalan Brawijaya segmen 3
memiliki kapasiitas sebesar 3027,02 smp/jam, V/C rasio sebesar
0,51, kecepatan sebesar 43,78 km/jam, kepadatan sebesar 35,48
smp/km, dan tingkat pelayanan C. Untuk fasilitas penyebrangan
pada jalan Brawijaya perlu ditingkatkan dan perlu disediakan untuk
Jalan Brawijaya segmen 2 dan segmen 3. Hal tersebut juga

mengurangi hambatan samping jalan Brawijaya
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
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LAY OUT
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DI GAMBAR OLEH :
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Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.11 Jalan Brawijaya segmen 1 Setelah Usulan
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PTDI =STTD
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA - STTD

LAY OUT
JALAN BRAWIJAYA SEGMEN 2

DI GAMBAR OLEH :

SATRIO CAHYO NUGROHO

19.02.336
SKALA -
1:100
0510 20 30 50 70 100
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Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.12 Jalan Brawijaya segmen 2 Setelah Usulan

83



KANTO
SATF’OL ﬁp

RUMAKH

—

RUMAH

BANK

50

—

®

KANTOR pa 4 JAS
..' ] | BANK

Ty,
b

PTDI=STTD
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT
INDONESIA - STTD

LAY OUT
JALAN BRAWIJAYA SEGMEN 3

DI GAMBAR OLEH :

SATRIO CAHYO NUGROHO

19.02.336
SKALA:
1:.100
0510 20 30 50 70 100
i " E—

Sumber : Hasil Analisis 2022

Gambar V.13 Jalan Brawijaya segmen 3 Setelah Usulan

84



Perbedaan yang terdapat antara layout usulan dan eksisting

adalah terletak pada:

1.

Lebar jalur efektif yang awalnya 6 meter menjadi 7,5 meter. Itu
terjadi karena lebar parkir berkurang sehingga bisa digunakan

untuk menambah lebar efektif jalan.

. Lebar kaki ruang parkir yang awalnya 3,5 meter menjadi 6 meter

karena perubahan sudut parkir dari 45° menjadi 0°.

. Lebar ruang parkir yang tadinya 5,6 meter menjadi 2,3 meter

karena perubahan sudut parkir.

. Perubahan pada fasilitas penyebrangan di jalan Brawijaya

segmenn 1 dari zebra cross menjadi pelikan crossing yang

memiliki lebar 5 meter.

. Pemberian fasilitas penyebrangan pada jalan Brawijaya segmen 2

dengan pelikan crossing yang memiliki lebar 4 meter disertai pita
penggaduh dengan jarak 45 meter sebelum fasilitas

penyebrangan.

. Pemberian fasilitas penyebrangan pada jalan Brawijaya segmen 3

dengan pelikan crossing dengan lebar 4 meter disertai pita
penggaduh dengan jarak 30 meter sebelum fasilitas

penyebrangan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Setelah diilaksanakan analisis dan menemukan hasil, maka

terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Jalan Brawijaya terbagi menjadi 3 segmen. Jalan Brawijaya
segmen 1 memiliki unjuk kerja saat ini dengan V/C rasio
sebesar 0,62, kecepatan perjalanan 30,56 km/jam, dan dengan
kepadatan 50,16 smp/km. Untuk Jalan Brawijaya segmen 2
memiliki unjuk kerja dengan V/C rasio sebesar 0,65, kecepatan
perjalanan 34,42 km/jam, dan kepadatan 45,60 smp/km. Dan
Jalan Brawijaya segmen 3 memiliki unjuk kerja saat ini dengan
V/C rasio sebesar 0,63, kecepatan perjalanan 34,72 dan
kepadatan 44,50 smp/km.

2. Penyebab dari penurunan kinerja jalan Brawijaya adalah karena
adanya parkir pada badan jalan sebesar 45° disertai volume
parkir yang tinggi dan masih ada yang melanggar rambu parkir.
Selain itu juga karena fasilitas pejalan kaki yang masih belum
ditingkatkan atau disediakan yaitu fasilitas penyebrangan.
Pemasangan fasilitas  penyebrangan disertai  dengan
pemasangan pita penggaduh agar pengemudi mengurangi
kecepatannya. Selain itu juga karena trotoar yang digunakan
untuk berjualan oleh pedagang kaki lima.

3. Upaya yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kinerja jalan
Brawijaya adalah dengan melakukan penngaturan sudut parkir
mobil dari 45° menjadi 0° atau paralel agar bisa menambah

kapasitas jalan karena lebar lajur efektif bertambah dan
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hambatan samping menurun. Selain itu dengan meningkatkan
fasilitas penyebrangan pada Jalan Brawijaya segmen 1 menjadi
pelican crossing dengan pelindung dan menyediakan fasilitas
penyebrangan berupa pelikan crossing di jalan Brawijaya
segmen 2 dan pelikan crossing dengan pelindung pada segmen
3. Kemudian dengan melakukan penertiban pedagang kaki lima
yang berjualan di trotoar dan kepada pelaku parkir liar agar

tidak mengganggu pejalan kaki.
6.2 Saran

Adapun saran yang diberikan berdasarkan analisis data yang

telah dilakukan yaitu :

1. Peningkatan kinerja jalan harus segera dilakukan agar
menciptakan lalu lintas yang lebih lancar dan teratur.

2. Perlunya upaya peningkatan dan pemberian fasilitas pejalan
kaki agar mengurangi hambatan samping serta penertiban
pedagang kaki lima yang berjualan di trotoar.

3. Perlunya pengaturaan sudut parkir pada badan jalan agar tidak
memakan banyak badan jalan sehingga bisa digunakan untuk

lajur efektif lalu lintas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Inventarisasi Jalan Brawijaya segmen 1

Y
4

FORMULIR SURVEY INVENTARISASI RUAS JALAN

SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

TIM PKL KOTA KEDIRI 2022

4

Nama Ruas Jalan Geometrik Jalan GAMBAR PENA MPANG MELINTANG
Awal 103
Node -
Akhir 112
e Status KOTA
Klasifikasi Jalan -
Fungsi KOLEKTOR SEKUNDER
Tipe Jalan 2/1UD
Model Arus (Arah) 1
Panjang Jalan (m) 210
Lebar Jalan Total (m) 10,95
Lajur 2
Jumlah )
Jalur 1
Lebar Jalur Efektif (Dua Arah) (m) 6
Lebar Per Lajur (m) 3
Median (m) - o
.(?’ - ) . et .
. iri m P TG B o
4&" Trotoar AL
& Kanan (m) 2,6
'o“ Kiri m 0,6
¥ Bahu Jalar (m)
Kanan (m) 4,35
. Kiri (m) 1,5
Drainase VISUALISASI RUAS JALAN
Kanan (m) 1,5
Kondisi Jalan Baik
Jenis Perkerasan Aspal
Hambatan Samping Rendah
Jumlah 6
Jumlah Lampu Penerangan Jalan
(m) 35
Jumlah 9
Rambu Kesesuaian Sesuai
Kondisi Baik
Parkir on Street Tersedia
Marka Kondisi Baik
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Lampiran 2 Inventarisasi Jalan Brawijaya segmen 2

TIM PKL KOTA KEDIRI 2022
SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT

FORMULIR SURVEY INVENTARISASI RUAS JALAN @

Nama Ruas Jalan Geometrik Jalan GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
Awal 103
Node -
Akhir 104
e Status KOTA
Klasifikasi Jalan -
Fungsi KOLEKTOR SEKUNDER
Tipe Jalan 2/1UD
Model Arus (Arah) 1
Panjang Jalan (m) 150
Lebar Jalan Total (m) 11,05
Lajur 2
Jumlah !
Jalur 1
Lebar Jalur Efektif (Dua Arah) (m) 6
Lebar Per Lajur (m) 3 -
s Median (m) - =
Kiri m 36
4&"& Trotoar (m)
«° Kanan (m) 2,7
Q& . .
> Kiri m 0,6
F Bahu Jalar (m)
Kanan (m) 4,45
. Kiri (m) 1,5
Drainase VISUALISASI RUAS JALAN
Kanan (m) 1,5
Kondisi Jalan Baik
Jenis Perkerasan Aspal
Hambatan Samping Rendah
Jumlah 4
Jumlah Lampu Penerangan Jalan
(m) 37,5
Jumlah 5
Rambu Kesesuaian Sesuai
Kondisi Baik
Parkir on Street Tersedia
Marka Kondisi Baik
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Lampiran 3 Inventarisasi Jalan 3

iz;‘ FORMULIR SURVEY INVENTARISASI RUAS JALAN
V/ TIM PKL KOTA KEDIRI 2022 @
SEKOLAH TINGGI TRANSPORTASI DARAT
Nama Ruas Jalan Geometrik Jalan GAMBAR PENAMPANG MELINTANG
Awal 104
Node W?
Akhir 105
Stat KOTA
Klasifikasi Jalan 2 us.
Fungsi KOLEKTOR SEKUNDER
Tipe Jalan 2/1UD
Model Arus (Arah) 1
i (:mﬁ,
Panjang Jalan (m) 150 gl
Lebar Jalan Total (m) 11,2 t %
Jumlah Lajur 2 ‘
Jalur 1 ‘ ]
Lebar Jalur Efektif (Dua Arah) (m) 6
Lebar Per Lajur (m) 3
& Medan _ (m) - e =
£ Kiri (m) 36 oo
g Trotoar
"5‘& Kanan (m) 2,6
> Kiri 0,6
& Bahu Jalar (m)
Kanan (m) 4,6
. Kiri (m) 1,5
Drainase VISUALISASI RUAS JALAN
Kanan (m) 1,5
Kondisi Jalan Baik
Jenis Perkerasan Aspal
Hambatan Samping Rendah
Jumlah 5
Jumlah Lampu Penerangan Jalan uma
(m) 37,5
Jumlah 12
Rambu Kesesuaian Sesuai
Kondisi Baik
Parkir on Street Tersedia
Marka Kondisi Baik
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P
N 4

NamaRuas alan Brawijaya 1

REKAPITULASI SURVEI PENCACAHAN LALU LINTAS

(R

Lampiran 4 TC Jalan Brawijaya segmen 1

TIMESLICE KENDARAAN BERMOTOR KENDARAAN TIDAK
ANGKUTAN PRIBADI ANGKUTAN UMUM ANGKUTAN BARANG BERMOTOR
Becak fereta
lam Menit | $epeda Motor Mobil MPU BusKecil | BusSedang | BusBesar Pick Up TrukKecil | TrukSedang Truk Besar e SEPEDA
gandeng frempel
05.00- 05.15 163 36 0 ] 0 0 0 7 5 )] 0 0 1
15.00- 05,00 05.15-05.30 m b} 0 )] 1 1 0 ] 5 [ 0 0 3
05.30- 05.45 180 (2] 0 ] 2 0 0 5 4 ] 0 0 1
05.45 - 06.00 04 61 0 0 1 0 0 ] 5 1 0 0 1
06.00- 06.15 Ho % 0 1 0 0 0 8 ] )] 0 0 4
06.00- 07,00 1 H7 1 0 ] ) 0 0 7 0 [ 0 ] 1
06.30- 06.45 266 170 0 )] 0 0 0 8 0 [ 0 0 3
06.45- 07.00 b= 180 0 ] 1 0 0 7 1 ] 0 0 1
07.00- 07.15 1y 172 0 ] 1 0 0 ] 4 0 0 0 1
_ 07.15- 07.30 W04 184 0 0 1 0 0 9 5 0 0 0 !
07.00- G500 07.30- 07.45 W4 W06 0 1 0 0 0 b ! 0 0 0 0
07.45- 08.00 Eit] m 0 ] 0 0 0 4 1 ] 0 0 0
08.00- 08.15 19 80 0 1 2 0 0 7 1 1 0 0 1
08.00- 1500 1o f‘j 0 0 1 1 0 8 b 0 0 0 0
08 4 b 0 1 1 0 0 b 5 0 0 0 0
14 63 0 ] 3 0 0 5 & ] 0 0 0
0y ] 0 0 0 0 0 5 4 0 0 0 !
.00-10.00 0 1 % 85 0 0 0 0 0 8 0 0 0 0 3
07 B4 0 1 0 0 0 4 3 0 0 0 !
0945 0 5 0 ] 1 0 0 ] 0 1 0 0 1
10.00- 10.15 184 116 0 ] 1 0 0 7 5 )] 0 0 b
10.00-1.00 10.15- 10.30 179 m 0 0 0 0 0 7 5 0 0 0 1
10.30- 1045 m % 0 0 1 0 0 8 b 0 0 0 1
10.45- 1100 166 58 0 0 0 0 0 9 7 0 0 0 L}
1L.00- 1115 07 ] 0 ] 0 0 0 7 0 )] 0 0 &
1L00-12.00 1115- 1130 0 8 0 )] 3 0 0 8 0 [ 0 0 4
11.30- 1145 2] ELl 0 1 0 0 0 3 1 ] 0 0 0
11.45-12.00 19 8 0 0 2 0 0 6 L} 0 0 0 0
10.00- 1215 310 160 0 ] ) 0 0 ] 0 0 0 0 0
12.00-13.00 12.15-12.30 318 188 0 0 5 0 0 9 3 0 0 0 4
12.30- 45 20 158 0 ] 0 0 0 1 0 ] 0 0 0
13.45-13.00 365 0L 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 1
13.00- 1315 pii] £ 0 1 3 0 0 7 1 0 0 0 !
00- 1000 1315 B&? lfi‘ »)91 0 0 4 0 0 % 1 0 0 0 3
13.30- 345 1 92 0 ] 3 0 0 7 ] ] 0 0 1
13.45- 1400 Hg % 0 0 r) 0 0 8 5 0 0 0 5
14.00- 1415 )] i 0 1 0 0 0 3 1 0 0 0 5
14.00- 15,00 1415 M&? s 8 0 ] ) 0 0 5 0 0 0 0 1
14.30- 1445 ol ) 0 1 0 0 0 4 3 0 0 0 0
14.45- 15.00 i n 0 ] ) 0 0 3 ] )] 0 0 !
15.00- 15.15 17 m 0 )] 0 0 0 0 0 [ 0 0 0
15.00-16.00 15.15- 1530 1 m 0 1 2 0 0 8 0 0 0 0 1
15.30- 15.45 320 1] 0 0 0 0 0 7 1 0 0 0 5
15.45- 16.00 74 =13 0 ] 1 0 0 ] 4 )] 0 0 &
16.00- 16.15 5 m 0 )] 0 0 0 8 5 [ 0 0 0
16.00-17.00 16.15- 1630 596 180 0 1 1 0 0 7 7 ] 0 ] 1
16.30- 1645 582 188 0 0 0 0 0 5 4 ] 0 0 !
16.45- 17.00 551 w7 0 1 1 0 0 ] 0 0 0 0 0
17.00- 17.15 359 pabj 0 0 1 0 0 8 0 0 0 0 !
17.00-18.00 17.15-17.30 32 Bl 0 1 1 0 0 8 0 ] 0 0 0
17.30- 1745 34 15 0 ] 0 0 0 b 1 ] 0 0 0
17.45- 18.00 32 HE 0 0 0 0 0 L] 5 0 0 0 4
18.00- 1815 138 157 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4
18.00-18.00 18.15- 1830 i3 P23 0 0 ) 0 0 ! 0 0 0 0 !
18.30- 18.45 W4 158 0 1 0 0 0 7 0 ] 0 0 0
18.45-19.00 186 5 0 1 0 0 0 ] 1 0 0 0 3
19.00- 19.15 1y us 0 1 1 0 0 9 1 ] 0 0 1
19.00-20.00 31 126 0 1 ) 0 0 10 0 0 0 0 !
ng i 0 ] 0 0 0 ] 1 )] 0 0 3
20.00 Bl 108 0 1 3 0 0 8 1 [ 0 0 1
20.00- 2015 m m 0 ] 0 0 0 3 1 ] 0 0 1
20.15- 2030 14 31 0 ] 0 0 0 1 1 0 0 0 0
020210 20.30- 2045 W8 148 0 1 1 0 0 ] 0 0 0 0 3
20.45- 2100 1l mn 0 1 1 0 0 7 0 [ 0 0 4
TOTAL (Kendaraan) 17862 8828 35 59 1 39 139 3 = e
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Lampiran 5 TC Jalan Brawijaya segmen 2

REKAPITULASI SURVEI PENCACAHAN LALU LINTAS
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Lampiran 6 TC Jalan Brawijaya segmen 3

REKAPITULASI SURVEI PENCACAHAN LALU LINTAS
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Lampiran 7 MCO Jalan Brawijaya segmen 1

FORMULIR SURVEI MOVING CAR OBSERVER (MCO)
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD
TIM PRAKTEK KERJALAPANG AN (PKL) KOTAKEDIRI

TAHUN 2022
Surveyar
Node awial 103
Node akhir 12
Ruas Jalan BRAWLAYA T
Panjang Lintasan 0,232
Pengamatan : Berangkat
Kendaraan yang Berlawanan (M) yang Disalip (0) K yang yalip (P} T T
Putaran Jenis Kendaraan Jumlah Jenis K Jumlah Jenis Kendaraan Jumlah Waktu Perjalanan Waktu Keterfngan
Ke 1Y HY MC um [ HY MC uM_| K v HV MC uM Kendaraan Menit Detik (detik)
1 a a a a a 1 [1] 3 [1] 4 1 0 3 0 4 00 380 [ Orang Menyeberang
2 i i i i i 1 0 2 2 5 0 0 3 0 3 0,0 260 0
3 0 0 0 o I 0 0 0 3 0 3 1 0 3 0 4 0,0 230 0
4 0 0 0 0 0 2 0 2 0 4 2 [1] 4 1] 6 00 250 o
5 0 0 0 0 0 0 0 3 1 4 1 0 3 0 4 0.0 260 0
6 i i i i i 1 0 3 0 4 0 0 2 0 2 00 280 )
- .n
Lampiran 8 MCO Jalan Brawijaya segmen 2
FORMULIR SURVEL MOVING CAR 0BSERVER (MCO)
POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA-STTD ﬁﬁ
TIM PRAKTEK KERJALAPANG AN (PKL) KOTAKEDIRI w
TAHUN 2022
Surveyor
Node awal 103
HNode akhir 104
Ruas Jalan BRAWIIAYA Il
Panjang Lintasan 0145
n: g
Kendaraan yang Bedawanan (M) Kendaraan yang Disalip (0) Kendaraan yang Menyalip (P) T T
Putaran Jenis Kendaraan Jumlah Jenis Kendaraan Jumlah Jenis Kendaraan Jumlah Waktu Perjalanan Waktu K::;r;:gma"n
Ke LV HV MC UM Kendaraan LV HV MC UM Kendaraan LV HV MC UM Kendaraan Menit Detik (d etik)
1 ] 0 0 0 0 0 0 1 ] 1 ] 0 7 ] 7 00 150 0
2 0 0 0 0 0 1 0 2 1 4 1 0 6 0 7 00 140 0
3 0 0 0 0 0 1 0 3 0 4 0 0 7 0 7 00 150 0
4 0 0 [1] 0 [1] 1] 0 2 0 2 1 0 8 0 9 00 160 o
5 0 0 0 0 0 1 0 1 ] 2 ] 0 8 ] 8 00 170 0
6 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 9 ] 9 00 140 o
- .
Lampiran 9 MCO Jalan Brawijaya segmen 3
FORMULIR SURVEI MOVING CAR OBSERVER (MCO)
POLITEKNIK TRAN SPORTASI DARAT INDONESIA-STTD ﬁh
TIM PRAKTEK KERJA LAPANG ANl (PKL) KOTAKEDIRI v
TAHUN 2022
Surveyor
Node awal 104
Node akhir 105
Ruas Jalan BRAWIIAYA 3
Panjang Lintasan 0227
P tan : Berangkat
K yang Ber (M) Kendaraan yang Disalip (0) Kendaraan yang Menyalip (P) T T
Putaran Jenis Kendaraan Jumlah Jenis Kendaraan Jumlah Jenis Kendaraan Jumlah Waktu Perjalanan Waktu Hambatan K::ﬁ:’::ghan"
Ke Lv HV MC um Kendaraan LV HV MC umM raan Lv HV MC um K Menit Detik (detik)
1 0 0 0 1} 0 0 0 3 0 3 0 0 1 0 5 0,0 18,0
2 ] 0 0 0 0 1 ] 2 0 3 2 0 2 1 5 0,0 19,0
3 0 0 0 0 0 0 0 2 1 3 1 0 2 0 3 0,0 17,0
4 0 0 0 0 0 2 0 4 0 6 0 0 1 0 1 0.0 170
5 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0 0 1 0 6 0,0 16,0
6 0 [1] a a [1] 0 a 4 0 4 0 0 1 0 1 0.0 170
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Lampiran 10 Tabel Patroli Parkir Motor Jalan Brawijaya segmen 1

Jalan Jalan Brawijaya 1
Waktu 08.00 -18.00
Jenis Kendaraan MOTOR
WAKTU URUTAN 1]1:4/:};1]:\(;1;1; i voLumg | KEND-PARKIR
PATROLI JAM) MASUK | KELUAR | AKUMULASI (KEND-JAM)
08.00 - 08.15 1 0,25 12 9 3 12 0,75
08.15 - 08.30 2 0,25 9 3 9 21 2,25
08.30 - 08.45 3 0,25 5 5 9 26 2,25
08.45 - 09.00 4 0,25 11 2 18 37 45
09.00 - 09.15 5 0,25 8 2 24 45 3
09.15 - 09.30 6 0,25 6 10 20 51 5
09.30 - 09.45 7 0,25 5 9 16 56 4
09.45 - 10.00 8 0,25 1 2 15 57 3,75
10.00 - 10.15 9 0,25 6 7 14 63 35
10.15-10.30 10 0,25 4 3 15 67 3,75
10.30-10.45 11 0,25 5 4 16 72 4
10.45 - 11.00 12 0,25 5 3 18 77 45
11.00-11.15 13 0,25 6 8 16 83 4
11.15-11.30 14 0,25 5 6 15 88 3,75
11.30-11.45 15 0,25 8 5 18 96 4,5
11.45 - 12.00 16 0,25 6 7 17 102 425
12.00-12.15 17 0,25 6 5 18 108 45
12.15-12.30 18 0,25 4 4 18 112 45
12.30-12.45 19 0,25 4 6 16 116 4
12.45-13.00 20 0,25 7 4 19 123 4,75
13.00 - 13.15 21 0,25 5 5 19 128 4,75
13.15-13.30 22 0,25 5 4 20 133 5
13.30-13.45 23 0,25 2 6 16 135 4
13.45 - 14.00 24 0,25 4 5 15 139 3,75
14.00 - 14.15 25 0,25 5 4 16 144 4
14.15-14.30 26 0,25 4 5 15 148 3,75
1430 - 14.45 27 0,25 4 5 14 152 35
14.45 - 15.00 28 0,25 4 5 13 156 325
15.00 - 15.15 29 0,25 5 8 10 161 25
15.15-15.30 30 0,25 8 6 12 169 3
15.30-15.45 31 0,25 4 5 11 173 2,75
15.45-16.00 32 0,25 5 4 12 178 3
16.00 - 16.15 33 0,25 2 4 10 180 25
16.15-16.30 34 0,25 5 5 10 185 25
16.30- 16.45 35 0,25 2 6 6 187 15
16.45-17.00 36 0,25 3 3 6 190 15
17.00-17.15 37 0,25 5 4 7 195 1,75
17.15-17.30 38 0,25 5 4 8 200 2
17.30-17.45 39 0,25 4 5 7 204 1,75
17.45 - 18.00 40 0,25 4 4 7 208 1,75
Jumlah 208 201 548
Jumlah kendaraan parkir (kend) 137
Rata-rata durasi parkir (jam) 0,66
Puncak durasi parkir (kend-jam) 6,00
Puncak kendaraan parkir (kend) 24
Kapasitas parkir statis (SRP) 31
Kapasitas parkir dinamis (SRP) 466
Pergantian parkir 6,78
Indeks parkir (%) 78,26
Kebutuhan ruang parkir statis per jam (SRP) 36,09
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Lampiran 11 Tabel Patroli Parkir Mobil Jalan Brawijaya segmen 1

Jalan Jalan Brawijaya 1
Waktu 08.00 - 18.00
Jenis Kendaraan MOBIL
WAKTU URUTAN u:/:lflli\(])ﬁ i voLumg | KEND: PARKIR
PATROLI JAM) MASUK | KELUAR [ AKUMULASI (KEND-JAM)
08.00 - 08.15 1 0,25 1 1 0 1 0
08.15 - 08.30 2 0,25 7 3 4 8 1
08.30 - 08.45 3 0,25 2 3 3 10 0,75
08.45 - 09.00 4 0,25 4 2 5 14 1,25
09.00 - 09.15 5 0,25 3 5 3 17 0,75
09.15 - 09.30 6 0,25 4 2 5 21 1,25
09.30 - 09.45 7 0,25 6 5 6 27 1,5
09.45 - 10.00 8 0,25 5 5 6 32 1,5
10.00 - 10.15 9 0,25 5 3 8 37 2
10.15-10.30 10 0,25 2 2 8 39 2
10.30 - 10.45 11 0,25 4 5 7 43 1,75
10.45 - 11.00 12 0,25 5 3 9 48 225
11.00- 11.15 13 0,25 6 5 10 54 2,5
11.15-11.30 14 0,25 4 4 10 58 25
11.30-11.45 15 0,25 2 2 10 60 2,5
11.45 - 12.00 16 0,25 4 4 10 64 2,5
12.00-12.15 17 0,25 3 4 9 67 2,25
12.15-12.30 18 0,25 2 1 10 69 2,5
12.30-12.45 19 0,25 4 5 9 73 2,25
12.45-13.00 20 0,25 2 3 8 75 2
13.00-13.15 21 0,25 4 1 11 79 2,75
13.15-13.30 22 0,25 3 3 11 82 2,75
13.30-13.45 23 0,25 4 2 13 86 325
13.45 - 14.00 24 0,25 4 1 16 90 4
14.00 - 14.15 25 0,25 3 2 17 93 425
14.15- 1430 26 0,25 3 3 17 96 425
14.30 - 14.45 27 0,25 4 6 15 100 3,75
14.45 - 15.00 28 0,25 4 2 17 104 4,25
15.00 - 15.15 29 0,25 4 1 20 108 5
15.15-15.30 30 0,25 6 3 23 114 5,75
15.30- 1545 31 0,25 5 4 24 119 6
15.45 - 16.00 32 0,25 6 6 24 125 6
16.00 - 16.15 33 0,25 3 5 22 128 55
16.15 - 16.30 34 0,25 2 5 19 130 4,75
16.30- 16.45 35 0,25 4 4 19 134 4,75
16.45 - 17.00 36 0,25 5 5 19 139 4,75
17.00 - 17.15 37 0,25 4 5 18 143 45
17.15-17.30 38 0,25 4 3 19 147 4,75
17.30-17.45 39 0,25 4 4 19 151 4,75
17.45 - 18.00 40 0,25 4 6 17 155 4,25
Jumlah 155 138 500
Jumlah kendaraan parkir (kend) 125
Rata-rata durasi parkir (jam) 0,81
Puncak durasi parkir (kend-jam) 6,00
Puncak kendaraan parkir (kend) 24
Kapasitas parkir statis (SRP) 50
Kapasitas parkir dinamis (SRP) 620
Pergantian parkir 3,10
Indek parkir (%) 48,00
Kebutuhan ruang parkir statis per jam (SRP) 40,32
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Lampiran 12 Tabel Patroli Parkir Motor Jalan Brawijaya segmen 2

Jalan Jalan Brawijaya 2
Waktu 08.00 - 18.00
Jenis Kendaraan MOTOR
wakru R e B A e
(JAM) (KEND-JAM)
08.00 - 08.15 1 0,25 3 0 3 3 0,75
08.15 - 08.30 2 0,25 1 1 3 4 0,75
08.30 - 08.45 3 0,25 3 1 5 7 1,25
08.45 - 09.00 4 0,25 2 2 5 9 1,25
09.00 - 09.15 5 0,25 2 2 5 11 1,25
09.15 - 09.30 6 0,25 2 1 6 13 1,5
09.30 - 09.45 7 0,25 3 1 8 16 2
09.45 - 10.00 8 0,25 1 1 8 17 2
10.00 - 10.15 9 0,25 2 2 8 19 2
10.15-10.30 10 0,25 1 0 9 20 2,25
10.30 - 1045 11 0,25 2 0 11 22 2,75
1045 - 11.00 12 0,25 1 1 11 23 2,75
11.00-11.15 13 0,25 4 1 14 27 3,5
11.15-11.30 14 0,25 2 2 14 29 3,5
11.30- 1145 15 0,25 1 3 12 30 3
11.45 - 12.00 16 0,25 4 3 13 34 3,25
12.00 - 12.15 17 0,25 2 2 13 36 3,25
12.15-12.30 18 0,25 2 3 12 38 3
12.30-12.45 19 0,25 1 2 11 39 2,75
12.45 - 13.00 20 0,25 0 3 8 39 2
13.00-13.15 21 0,25 2 2 8 41 2
13.15-13.30 22 0,25 3 4 7 44 1,75
13.30- 1345 23 0,25 0 1 6 44 1,5
13.45 - 14.00 24 0,25 2 2 6 46 1,5
14.00 - 14.15 25 0,25 0 1 5 46 1,25
14.15- 1430 26 0,25 2 3 4 48 1
1430 - 1445 27 0,25 1 2 3 49 0,75
14.45 - 15.00 28 0,25 5 5 3 54 0,75
15.00-15.15 29 0,25 3 3 3 57 0,75
15.15-15.30 30 0,25 0 1 2 57 0,5
15.30- 1545 31 0,25 2 2 2 59 0,5
15.45 - 16.00 32 0,25 1 3 0 60 0
16.00 - 16.15 33 0,25 4 3 1 64 0,25
16.15-16.30 34 0,25 2 3 0 66 0
16.30 - 16.45 35 0,25 2 1 1 68 0,25
16.45 - 17.00 36 0,25 0 1 0 68 0
17.00-17.15 37 0,25 2 0 2 70 0,5
17.15-17.30 38 0,25 1 1 2 71 0,5
17.30- 1745 39 0,25 2 1 3 73 0,75
17.45 - 18.00 40 0,25 3 1 5 76 1,25
Jumlah 76 71 242
Jumlah kendaraan parkir (kend) 61
Rata-rata durasi parkir (jam) 0,80
Puncak durasi parkir (kend-jam) 3,50
Puncak kendaraan parkir (kend) 14
Kapasitas parkir statis (SRP) 20
Kapasitas parkir dinamis (SRP) 251
Pergantian parkir 3,80
Indek parkir (%) 70,00
Kebutuhan ruang parkir statis per jam (SRP) 19,26
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Lampiran 13 Tabel Patroli Parkir Mobil Jalan Brawijaya segmen 2

Jalan Jalan Brawijaya 2
Waktu 08.00 - 18.00
Jenis Kendaraan MOBIL
WAKTU fyiand PATROLT A KEL:ZR | VOLUME PARKIR
(JAM) (KEND-JAM)
08.00 - 08.15 1 0,25 4 0 4 4 1
08.15 - 08.30 2 0,25 2 1 5 6 1,25
08.30 - 08.45 3 0,25 3 0 8 9 2
08.45 - 09.00 4 0,25 2 3 7 11 1,75
09.00 - 09.15 5 0,25 4 2 9 15 2,25
09.15 - 09.30 6 0,25 1 0 10 16 2,5
09.30 - 09.45 7 0,25 2 1 11 18 2,75
09.45 - 10.00 8 0,25 2 2 11 20 2,75
10.00 - 10.15 9 0,25 4 2 13 24 3,25
10.15 - 10.30 10 0,25 1 4 10 25 2,5
10.30 - 10.45 11 0,25 5 5 10 30 2,5
10.45 - 11.00 12 0,25 2 3 9 32 2,25
11.00- 11.15 13 0,25 2 1 10 34 2,5
11.15-11.30 14 0,25 2 2 10 36 2,5
11.30-11.45 15 0,25 2 1 11 38 2,75
11.45-12.00 16 0,25 1 4 8 39 2
12.00 - 12.15 17 0,25 2 0 10 41 2,5
12.15-12.30 18 0,25 3 4 9 44 2,25
12.30 - 12.45 19 0,25 2 1 10 46 2,5
12.45 - 13.00 20 0,25 1 3 8 47 2
13.00 - 13.15 21 0,25 2 4 6 49 1,5
13.15-13.30 22 0,25 1 3 4 50 1
13.30-13.45 23 0,25 2 1 5 52 1,25
13.45 - 14.00 24 0,25 3 4 4 55 1
14.00 - 14.15 25 0,25 1 2 3 56 0,75
14.15 - 14.30 26 0,25 2 3 2 58 0,5
14.30 - 14.45 27 0,25 3 2 3 61 0,75
14.45 - 15.00 28 0,25 1 2 2 62 0,5
15.00 - 15.15 29 0,25 3 2 3 65 0,75
15.15-15.30 30 0,25 1 1 3 66 0,75
15.30- 15.45 31 0,25 3 4 2 69 0,5
15.45 - 16.00 32 0,25 1 1 2 70 0,5
16.00 - 16.15 33 0,25 2 1 3 72 0,75
16.15 - 16.30 34 0,25 4 4 3 76 0,75
16.30 - 16.45 35 0,25 3 3 3 79 0,75
16.45 - 17.00 36 0,25 2 2 3 81 0,75
17.00 - 17.15 37 0,25 2 1 4 83 1
17.15-17.30 38 0,25 1 2 3 84 0,75
17.30-17.45 39 0,25 3 3 3 87 0,75
17.45 - 18.00 40 0,25 3 4 2 90 0,5
Jumlah 90 88 246
Jumlah kendaraan parkir (kend) 62
Rata-rata durasi parkir (jam) 0,68
Puncak durasi parkir (kend-jam) 3,25
Puncak kendaraan parkir (kend) 13
Kapasitas parkir statis (SRP) 24
Kapasitas parkir dinamis (SRP) 351
Pergantian parkir 3,75
Indek parkir (%) 54,17
Kebutuhan ruang parkir statis per jam (SRP) 16,81
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Lampiran 14 Tabel Patroli Parkir Motor Jalan Brawijaya segmen 3

Lokasi Jalan Brawijaya 3
Waktu 08.00 - 18.00
Jenis Kendaraan MOTOR
URUTAN INTERVAL Lv KEND.
WAKTU PATROLI VOLUME PARKIR
PATROLI (3aM) MASUK KELUAR | AKUMULASI (KEND-JAM)
08.00 - 08.15 1 0,25 4 2 2 4 0,5
08.15 - 08.30 2 0,25 4 2 4 8 1
08.30 - 08.45 3 0,25 2 2 4 10 1
08.45 - 09.00 4 0,25 2 1 5 12 1,25
09.00 - 09.15 5 0,25 9 1 13 21 3,25
09.15 - 09.30 6 0,25 4 2 15 25 3,75
09.30 - 09.45 7 0,25 3 5 13 28 3,25
09.45 - 10.00 8 0,25 4 3 14 32 3,5
10.00 - 10.15 9 0,25 2 2 14 34 3,5
10.15 - 10.30 10 0,25 5 5 14 39 3,5
10.30 - 10.45 11 0,25 3 4 13 42 3,25
10.45-11.00 12 0,25 4 5 12 46 3
11.00-11.15 13 0,25 5 5 12 51 3
11.15-11.30 14 0,25 5 1 16 56 4
11.30-11.45 15 0,25 3 5 14 59 3,5
11.45-12.00 16 0,25 4 7 11 63 2,75
12.00 - 12.15 17 0,25 6 6 11 69 2,75
12.15-12.30 18 0,25 5 4 12 74 3
12.30 - 12.45 19 0,25 3 6 9 77 2,25
12.45-13.00 20 0,25 0 1 8 77 2
13.00 - 13.15 21 0,25 2 3 7 79 1,75
13.15 - 13.30 22 0,25 0 1 6 79 1,5
13.30- 13.45 23 0,25 2 1 7 81 1,75
13.45 - 14.00 24 0,25 0 3 4 81 1
14.00 - 14.15 25 0,25 4 2 6 85 1,5
14.15 - 14.30 26 0,25 5 4 7 90 1,75
14.30 - 14.45 27 0,25 4 4 7 94 1,75
14.45 - 15.00 28 0,25 3 3 7 97 1,75
15.00 - 15.15 29 0,25 2 5 4 99 1
15.15-15.30 30 0,25 4 4 4 103 1
15.30- 15.45 31 0,25 1 3 2 104 0,5
15.45 - 16.00 32 0,25 4 1 5 108 1,25
16.00 - 16.15 33 0,25 3 3 5 111 1,25
16.15-16.30 34 0,25 4 4 5 115 1,25
16.30 - 16.45 35 0,25 4 2 7 119 1,75
16.45 - 17.00 36 0,25 2 4 5 121 1,25
17.00 - 17.15 37 0,25 1 2 4 122 1
17.15-17.30 38 0,25 1 3 2 123 0,5
17.30-17.45 39 0,25 1 2 1 124 0,25
17.45 - 18.00 40 0,25 2 2 1 126 0,25
Jumlah 126 125 312
Jumlah kendaraan parkir (kend) 78
Rata-rata durasi parkir (jam) 0,62
Puncak durasi parkir (kend-jam) 4,00
Puncak kendaraan parkir (kend) 16
Kapasitas parkir statis (SRP) 20
oot
Pergantian parkir 6,30
Indek parkir (%) 80,00
Kebutuhan ruang parkir statis per jam (SRP) 19,31
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Lampiran 15 Tabel Patroli Parkir Mobil Jalan Brawijaya segmen 3

Lokasi Jalan Brawijaya 3
Waktu 08.00 - 18.00
Jenis Kendaraan MOBIL
URUTAN INTERVAL nd KEND. PARKIR
WAKTU PATROLI VOLUME
PATROLI GAM) MASUK KELUAR |AKUMULASI (KEND-JAM)
08.00 - 08.15 1 0,25 6 3 3 6 0,75
08.15 - 08.30 2 0,25 9 2 10 15 2,5
08.30 - 08.45 3 0,25 4 3 11 19 2,75
08.45 - 09.00 4 0,25 8 1 18 27 4,5
09.00 - 09.15 5 0,25 7 4 21 34 5,25
09.15 - 09.30 6 0,25 3 4 20 37 5
09.30 - 09.45 7 0,25 6 4 22 43 5,5
09.45 - 10.00 8 0,25 2 1 23 45 5,75
10.00 - 10.15 9 0,25 1 3 21 46 5,25
10.15 - 10.30 10 0,25 (o] 2 19 46 4,75
10.30 - 10.45 11 0,25 1 3 17 47 4,25
10.45 - 11.00 12 0,25 2 2 17 49 4,25
11.00 - 11.15 13 0,25 2 1 18 51 4,5
11.15-11.30 14 0,25 3 4 17 54 4,25
11.30-11.45 15 0,25 2 0] 19 56 4,75
11.45 - 12.00 16 0,25 1 2 18 57 4,5
12.00 - 12.15 17 0,25 1 2 17 58 4,25
12.15-12.30 18 0,25 (0] 1 16 58 4
12.30 - 12.45 19 0,25 3 2 17 61 4,25
12.45 - 13.00 20 0,25 4 4 17 65 4,25
13.00 - 13.15 21 0,25 3 2 18 68 4,5
13.15-13.30 22 0,25 5 3 20 73 5
13.30 - 13.45 23 0,25 5 3 22 78 5,5
13.45 - 14.00 24 0,25 1 5 18 79 4,5
14.00 - 14.15 25 0,25 1 3 16 80 4
14.15 - 14.30 26 0,25 2 3 15 82 3,75
14.30 - 14.45 27 0,25 3 3 15 85 3,75
14.45 - 15.00 28 0,25 1 1 15 86 3,75
15.00 - 15.15 29 0,25 1 2 14 87 3,5
15.15-15.30 30 0,25 2 3 13 89 3,25
15.30 - 15.45 31 0,25 2 3 12 91 3
15.45 - 16.00 32 0,25 1 4 9 92 2,25
16.00 - 16.15 33 0,25 1 5 5 93 1,25
16.15 - 16.30 34 0,25 1 3 3 94 0,75
16.30 - 16.45 35 0,25 2 4 1 96 0,25
16.45 - 17.00 36 0,25 1 1 1 97 0,25
17.00 - 17.15 37 0,25 2 2 1 99 0,25
17.15-17.30 38 0,25 2 2 1 101 0,25
17.30 - 17.45 39 0,25 2 1 2 103 0,5
17.45 - 18.00 40 0,25 5 3 4 108 1
Jumlah 108 104 546
Jumlah kendaraan parkir (kend) 137
Rata-rata durasi parkir (jam) 1,26
Puncak durasi parkir (kend-jam) 5,75
Puncak kendaraan parkir (kend) 23
Kapasitas parkir statis (SRP) 39
Kapasitas parkir dinamis (SRP) 310
Pergantian parkir 2,76
Indek parkir (%) 58,76
Kebutuhan ruang parkir statis per jam (SRP) 69,01
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Lampiran 16 Tabel Volume Pejalan Kaki Jalan Brawijaya segmen 1

Waktu 15 Menyusuri Jumlah
) Menyeberang
menit Utara Selatan kendaraan
07.00-07.15 8 4 2 1908
07:15-07:30 7 2 6 2062
07:30-07:45 10 6 8 2148
07:45-08:00 11 8 8 2219
08:00-08:15 13 5 10 2305
08:15-08:30 12 9 8 2068
08:30-08:45 15 7 12 1829
08:45-09:00 12 8 2 1525
12:00-12:15 13 7 6 2228
12:15-12:30 17 8 8 2296
12:30-12:45 14 10 7 2312
12:45-13:00 17 12 8 2380
13:00-13:15 27 15 9 2463
13:15-13:30 16 18 11 2359
13:30-13:45 26 14 10 2200
13:45-14:00 12 12 8 1889
16:00-16:15 17 11 11 2717
16:15-16:30 18 10 10 2918
16:30-16:45 19 14 9 3115
16:45-17:00 25 18 7 2925
17:00-17:15 20 19 8 2749
17:15-17:30 19 16 10 2423
17:30-17:45 20 18 10 2082
17:45-18:00 21 15 7 1967
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Lampiran 17 Tabel Volume Pejalan Kaki Jalan Brawijaya segmen 1

Waktu 15 Menyusuri Jumlah
) Menyeberang
menit Utara Selatan kendaraan
07.00-07.15 8 4 2 1908
07:15-07:30 7 2 6 2062
07:30-07:45 10 6 8 2148
07:45-08:00 11 8 8 2219
08:00-08:15 13 5 10 2305
08:15-08:30 12 9 8 2068
08:30-08:45 15 7 12 1829
08:45-09:00 12 8 2 1525
12:00-12:15 13 7 6 2228
12:15-12:30 17 8 8 2296
12:30-12:45 14 10 7 2312
12:45-13:00 17 12 8 2380
13:00-13:15 27 15 9 2463
13:15-13:30 16 18 11 2359
13:30-13:45 26 14 10 2200
13:45-14:00 12 12 8 1889
16:00-16:15 17 11 11 2717
16:15-16:30 18 10 10 2918
16:30-16:45 19 14 9 3115
16:45-17:00 25 18 7 2925
17:00-17:15 20 19 8 2749
17:15-17:30 19 16 10 2423
17:30-17:45 20 18 10 2082
17:45-18:00 21 15 7 1967
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Lampiran 18 Tabel Volume Pejalan Kaki Jalan Brawijaya segmen 3

Waktu 15 Menyusuri Jumlah
) Menyeberang
menit Utara Selatan kendaraan
07.00-07.15 10 19 12 1857
07:15-07:30 13 20 14 2008
07:30-07:45 12 21 15 2095
07:45-08:00 11 23 17 2168
08:00-08:15 8 22 15 2251
08:15-08:30 13 18 15 2022
08:30-08:45 14 21 12 1783
08:45-09:00 16 25 14 1427
12:00-12:15 16 12 15 2181
12:15-12:30 14 15 16 2261
12:30-12:45 18 13 17 2280
12:45-13:00 21 15 19 2349
13:00-13:15 25 13 21 2416
13:15-13:30 24 16 15 2299
13:30-13:45 27 17 14 2135
13:45-14:00 19 15 16 1828
16:00-16:15 19 14 16 2659
16:15-16:30 21 12 14 2866
16:30-16:45 17 14 15 3064
16:45-17:00 18 11 12 2881
17:00-17:15 14 10 13 2709
17:15-17:30 12 9 11 2381
17:30-17:45 14 13 12 2036
17:45-18:00 12 11 14 1914

105
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